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LEMBAR MOTTO 
 
“Kesuksesan berasal dari pikiran. Jika anda ingin sukses, mulailah berpikir bahwa 
anda adalah orang sukses” 
(David Beckham) 
 
“Kebahagiaan itu bergantung pada dirimu sendiri” 
(Aristoteles) 
 
“... Sesungguhnya, setelah kesulitan itu ada kemudahan” 
(QS Al-Insyirah: 6) 
 
 
 
 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
 
Kedua orang tuaku yang telah merawatku dari lahir hingga besar saat ini, tidak 
terhitung kucuran keringat yang keluar dari tubuhnya, kelak hanya demi kesuksesan 
untuk anaknya seorang. Kau yang selalu ada dan percaya akan kemampuan yang 
dimiliki olehku, kau yang tak pernah mendengarkan kicauan burung diluar sana yang 
menghujat diriku. 
 
Semoga dengan didapatkannya gelar sarjana ini, aku bisa membalas semua kebaikan 
yang telah engkau berikan kepadaku selama ini, aku berjanji tidak akan pernah 
sedikitpun melupakan kebaikanmu dan aku berjanji akan membuat senyum dibibirmu 
selalu muncul setiap saat aku datang.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi 
ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD berdasarkan gaya berpakaian di 
Kelurahan Pondok Kelapa, Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan tipe  
penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimental, dengan teknik kuota 
sampel dan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Eksperimen ini didesain 
dengan memanipulasi gaya berpakaian guru laki-laki dan perempuan sebagai suatu 
stimulus, yang kemudian dirating tingkat ketertarikannya dalam bentuk skala likert. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang dengan rentang usia 10-12 tahun. Hasil 
dari analisis data penelitian ini adalah F=29,270; p=0,000<0,05 (signifikan). Jadi 
dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan 
persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru berdasarkan gaya berpakaiannya. 
Kata kunci: gaya berpakaian, ketertarikan interpersonal 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to determine whether there are differences in 
student’s attractiveness perception in elementary school’s teacher based on the 
teacher’s clothing style in the village of Pondok Kelapa, East Jakarta. This research 
uses pre-experimental research method with sample quota technique and 
questionnaire as a data collecting technique. This experiment was designed by 
manipulating the style of clothing of male and female teachers as a stimulus, which 
then sorted by the level of attractiveness on the likert scale. Subjects in this research 
were 100 people with an age range from 10 to 12 years old. The result of the analysis 
data of this research obtained F=29,270; p=0,000 < 0,05 (significant). So it can be 
concluded that the results of this research is there is a significant difference in 
student’s attractiveness perception in elementary school’s teacher based on the 
teacher’s clothing style. 
 
Key words: clothing style, attractiveness interpersonal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Pada kehidupan ini kita tidak pernah terlepas dari pendidikan. Menurut John 
Dewey (dalam Makhsus, 2013) pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 
manusia. Pada dasarnya manusia terlahir sebagai mahluk hidup yang memiliki akal 
dan pikiran untuk berpikir, sehingga ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh John Dewey bahwa pendidikan merupakan hal yang terpenting untuk didapatkan 
oleh manusia agar mampu terus mengasah dan mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Pendidikan bisa kita dapatkan dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat.  
Pendidikan di Indonesia berlandaskan pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Akan tetapi hal ini kurang 
didukung dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia yang masih 
sangat rendah dari sisi kualitas pendidikan. Ini terbukti dari hasil Uji Kompetensi 
Guru (UKG) pada tahun 2015 ada 3805 dari 2,9 juta guru saja yang memperoleh nilai 
di atas 91. Sementara nilai rata-rata UKG Nasional hanya 53,02 dari target yang 
diinginkan pemerintah adalah 55 dengan rincian rata-rata nilai profesional 54,77 
sedangkan nilai rata-rata kompetensi pedagogik 48,94 (UKG, 2015). Didukung juga 
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data yang dikeluarkan oleh United Nations Educational, Scientific dan Cultural 
Organization (UNESCO) pada tahun 2016 tentang minat baca pada siswa di 
Indonesia hanya sebesar 0,001 %, itu berarti perbandingannya dari 1000 orang hanya 
1 orang yang mempunyai minat membaca dan studi "Most Littered Nation In the 
World" yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016, 
Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca 
(kompas.com, 29 Agustus 2016). Serta rendahnya pendidikan di Indonesia juga 
dibuktikan oleh  UNESCO. UNESCO  pada   tahun  2012  melaporkan bahwa 
Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education 
Development  Index (EDI)  atau  Indeks  Pembangunan  Pendidikan.  Total  nilai  EDI  
itu  diperoleh  dari  rangkuman  perolehan  empat  kategori  penilaian yaitu  angka 
partisipasi pendidikan dasar, angka melek huruf pada usia 15 tahun ke atas,  angka  
partisipasi  menurut  kesetaraan  gender,  dan angka  bertahan  peserta didik  hingga 
kelas V Sekolah Dasar (UNESCO, 2012). Dari data di atas menunjukan bahwa 
kualitas pendidikan di Indonesia masih harus ditingkatkan, mulai dari pengajar 
maupun peserta didiknya. 
Pendidikan formal di Indonesia terbagi menjadi 3 yaitu Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (11) menyebutkan bahwa Pendidikan 
sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan awal yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Dari ketiga jenjang itu, jenjang SD memegang peranan  lebih 
penting dibandingkan jenjang lainnya karena pada jenjang ini merupakan pemberian 
pengetahuan yang pertama kali dalam pendidikan formal dan usia siswa yang 
memasuki jenjang SD berkisar dari 7-12 tahun yang mulai memasuki usia peralihan. 
Dalam tahap perkembangan menurut Piaget, pada usia ini bersamaan dengan tahap 
operasional konkret yang ditandai oleh adanya peningkatan fleksibilitas dan dimana 
anak berkembang dengan menggunakan pikiran yang logis. Selama tahap operasional 
konkret perhatian anak akan mengarah kepada operasi logis yang sangat cepat, tahap 
ini tidak lama dan didominasi oleh persepsi dan anak dapat memecahkan masalah 
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serta mampu bertahan dengan pengalamannya. Perkembangan afektif selama tahap 
operasional konkret adalah konservasi perasaan, perkembangan keinginan dan mulai 
menumbuhkan otonomi berpikir. Pada tahapan ini seorang anak akan 
mengembangkan pemikiran mereka sendiri berdasarkan prinsip kebaikan dan 
keadilan, sehingga mereka mampu melihat keadaan melalui berbagai sudut pandang, 
sehingga penilaian mereka menjadi lebih halus juga (Papalia, 2014). Di pertengahan 
masa anak-anak, anak mulai menyadari aturan-aturan budaya mereka, tentang 
ekspresi emosi yang dapat di terima (Cole dkk, 2002). Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat Oswald Kroh (dalam Zulkifli, 1987) mengatakan bahwa anak yang berusia 
10-12 tahun sedang mengalami masa realisme kritis. Pada masa ini anak mulai 
berpikir kritis dan mulai mencapai tingkat berpikir abstrak. Dari teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa jenjang SD sangat penting dalam pembentukan dan 
perkembangan karakter setiap siswa agar sesuai dengan yang diharapkan. 
Saat membicarakan tentang pendidikan sangat erat kaitannya dengan seorang 
guru dan siswa. Dalam dunia pendidikan seorang guru memegang peranan yang 
sangat penting yaitu sebagai pendidik dan pengajar. Keberhasilan atau kegagalan 
yang dialami oleh siswa terkadang disangkut-pautkan kepada guru yang akan 
berujung dengan penilaian kualitas pendidikan. Menurut Herman (1998) mengajar 
adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman 
yang dimiliki kepada peserta didik. Selain itu peran guru dalam aktivitas 
pembelajaran adalah sebagai korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, 
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, 
supervisor, dan evaluator (Djamarah, 2005).  
Siswa juga merupakan sumber daya yang penting dalam dunia pendidikan 
sebab tanpa adanya siswa, proses pembelajaran tidak bisa terlaksana. Siswa adalah 
konsumen utama pendidikan. Dalam pembelajaran perlu diberikan suatu rangsangan 
tertentu yang dapat mempengaruhi perilaku siswa agar terus tertarik memperhatikan 
pelajaran. Salah satu rangsangannya adalah tampilnya guru sebagai pribadi yang 
menyenangkan dan menarik perhatian (Nasution dalam Djamarah, 2008). Namun 
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ketertarikan interpersonal siswa pada setiap guru ditinjau dari penampilannya tentu 
dipengaruhi oleh persepsi masing-masing yang dimiliki oleh siswa. Hal ini didukung 
pendapat dari Berry dan Hansen (1996) yang mengatakan bahwa salah satu hal yang 
mempengaruhi ketertarikan interpersonal pada seseorang adalah persepsi. Persepsi 
dalam pengertian sempit adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat 
sesuatu (Leavitt dalam Desmita, 2011). Persepsi yang dimiliki oleh setiap siswa bisa 
dipengaruhi oleh perhatian, set, kebutuhan, sistem nilai, ciri kepribadian, kebudayaan 
yang dimiliki (Fauzi, 2004). Tentu persepsi yang dimiliki oleh setiap siswa akan 
berbeda antara satu dengan lainnya. Namun menjadi bermasalah ketika setiap siswa 
mencampur adukan persepsi ketertarikan interpersonal yang dimilikinya dengan 
budaya dan sistem nilai yang mereka miliki, sedangkan dalam suatu sekolah tentu 
terdiri dari banyak siswa dengan berbagai macam suku dan budaya. Sehingga penting 
bagi setiap guru untuk mampu menyamakan persepsi ketertarikan interpersonal yang 
baik pada setiap siswa serta mengubah persepsi ketertarikan interpersonal siswa yang 
sudah tercampur dengan unsur budaya.  
Ketertarikan interpersonal dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, salah 
satunya dari sudut pandang sosial. Ketertarikan interpersonal menurut sudut pandang 
psikologi sosial memandang bahwa attraction sebagai ketertarikan interpersonal, 
bukan suatu jaminan seseorang akan menjalin hubungan dengan orang lain, tapi 
merupakan salah satu pintu dari kemungkinanya hal tersebut. Ketertarikan 
interpersonal sebagai unsur dasar dalam interaksi sosial menjelaskan faktor-faktor 
yang berkaitan dengan daya tarik yang salah satunya mempengaruhi persepsi 
seseorang seperti kemenarikan fisik. Ketertarikan interpersonal meliputi penilaian 
suatu perspektif antara sangat suka hingga sangat tidak suka. Hal ini disebabkan oleh 
kesan yang muncul selama proses interaksi yang terjadi di lingkungan sosial (Baron 
& Byrne, 2005). Evaluasi yang positif merupakan respon dari ketertarikan 
interpersonal. Paparan berulang atau repeated exposure terhadap suatu stimulus 
apapun yang sedikit negatif, netral, atau positif akan berakibat pada meningkatnya 
evaluasi positif terhadap stimulus tersebut (Baron & Byrne, 2004).  
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Ketika seorang siswa sudah mempersepsikan bahwa guru tersebut menarik 
dari sisi penampilannya tentu siswa akan menunjukan sikap ketertarikan 
interpersonalnya terhadap hal tersebut. Rakhmat (2006) menyebutkan bahwa 
ketertarikan interpersonal dapat dipengaruhi oleh faktor personal seperti kesamaan 
karakteristik personal, tekanan emosional, harga diri yang rendah dan isolasi sosial 
serta faktor situasional seperti daya tarik fisik, ganjaran, familiarity, kedekatan dan 
kemampuan. Hal ini didukung dengan pendapat Lahey (2012) yang mengatakan 
bahwa aspek-aspek ketertarikan interpersonal meliputi kesukaan atau hubungan sosial 
(social or liking dimension), tugas dan rasa hormat (task and respect dimension), 
serta fisik atau penampilan (physically or appearance).  
Dari ketiga aspek tersebut bahwa penampilanlah yang sangat perlu 
diperhatikan meskipun penampilan bukanlah tolak ukur dari budi pekerti seseorang, 
tetapi merupakan hal yang dilihat pertama kali dan kelak menciptakan kesan pertama 
dari diri orang tersebut. Kesan pertama seseorang dapat sangat memengaruhi kesan 
yang menetap pada orang tersebut (Bar, Neta, & Linz, 2006). Penampilan guru yang 
menarik bisa menjadi daya tarik tersendiri untuk ketertarikan interpersonal siswa 
pada seorang guru, sebab penampilan merupakan karakteristik eksternal yang 
mempengaruhi perilaku nyata dan penampilan telah menarik perhatian lebih dahulu 
sebelum perilaku yang lain muncul (Baron & Byrne dalam Malikus, 2005). 
Pentingnya penampilan juga disampaikan oleh guru sekolah kebangsaan di Malaysia 
yaitu Mohd Khairi bahwa penampilan guru itu penting sehingga akan membuat siswa 
semangat untuk belajar, guru juga akan menjadi contoh terutama kerapihan diri 
(www.sinarharapan.com, 4 April 2017). Jadi itu sebabnya penampilan seorang guru 
sangat penting untuk diperhatikan. 
Dalam hal ini penampilan termasuk kedalam kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan (Sagala, 2009). Seorang guru 
dituntut mempunyai kompetensi yang baik guna mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan. Jadi kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, 
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang 
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Ini sesuai dengan pendapat 
Cherepanova (2002) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik terbagi menjadi dua 
struktur komponen yaitu komponen inti dan komponen eksternal. Komponen inti 
terdiri dari konsep diri, gambaran dari diri, karisma, dan komptensi profesionalitas 
sedangkan komponen eksternal terdiri dari visual image (gaya berjalan, gaya 
berpakaian, gaya rambut, gaya posisi tubuh ketika berpindah tempat, makeup, 
aksesoris, parfum), perilaku verbal (suara dan mood), perilaku non verbal (tingkah 
laku, gestur, dan ekspresi muka), dan gambaran informasi.  
Berdasarkan penelitian dari Aigerim (dalam Mynbayeva & Kamchat 
Yessenova, 2016) external image memiliki pengaruh untuk sekolah atau universitas 
dalam memperoleh rangking yang tinggi. Dengan memiliki kompetensi tersebut 
seorang guru yang profesional diharapkan dapat menciptakan kondisi pembelajaran 
yang efektif dan dapat mengantarkan peserta didik ke sebuah tujuan, yaitu 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (Mulyasa, 2005).   
Untuk mendapatkan sosok guru yang ideal tentu memiliki banyak 
pertimbangan. Seorang guru tidak cukup hanya bermodalkan kompetensi inti. 
Memang hal yang paling utama dipertimbangkan adalah kompetensi inti, tetapi untuk 
dapat merasakan kompetensi inti yang dimiliki oleh guru tidak diperoleh secara tiba-
tiba namun melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis. Sehingga 
komponen eksternal yang akan pertama kali dilihat oleh siswa, salah satunya yaitu 
penampilan guru. Sebagus apapun bahan ajar yang akan diberikan guru kepada siswa, 
jika tidak disertai dengan penampilan yang baik dan cara yang tepat maka hasilnya 
tidak akan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Jadi untuk 
menjadi seorang guru yang ideal, guru tidak cukup hanya memiliki kompetensi inti 
tetapi harus dilengkapi dengan kompetensi eksternal yang baik juga agar mampu 
melengkapi kompetensi yang dimilikinya.  
Dalam hal ini penulis tertarik membahas salah satu kompetensi eksternal yaitu 
gaya berpakaian. Gaya berpakaian merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
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dunia komunikasi agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan dan dapat membantu 
meminimalisir gangguan yang dapat terjadi. Gaya berpakaian juga merupakan salah 
satu bentuk komunikasi Nonverbal. Komunikasi Nonverbal adalah komunikasi yang 
dilakukan tanpa kata-kata (DeVito, 2013). Jadi dengan memperlihatkan gaya 
berpakaian, kita sudah melakukan komunikasi dengan siswa. Menurut teori 
Expectancy Violations Theory (EVT) gaya berpakaian adalah aspek terpenting dari 
komunikasi yang dapat mempengaruhi persepsi ketertarikan interpersonal terhadap 
pemakainya tentang kredibilitas dan kemenarikan didalam kelas. Kecenderungan 
gaya berpakaian masa kini lebih mengarah kepada ketidakformalan (informal) dan 
formal (formality).  
Gaya berpakaian merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap guru 
sebab setiap bentuk dan jenis pakaian apapun yang mereka kenakan baik secara 
gamblang maupun samar-samar akan menyampaikan penanda sosial (social signals) 
tentang si pemakainya (Morris, 1977). Meskipun pakaian guru sudah diatur oleh 
peraturan menteri dalam negeri (permendagri), akan tetapi pada kenyataannya masih 
ada guru yang kurang memperhatikan hal tersebut. Hal ini didukung dengan temuan 
dilapangan yang didapatkan saat survei pada sampel populasi yang akan digunakan 
yaitu di Kelurahan Pondok Kelapa, dari beberapa sekolah yang disurvei masih 
terdapat guru yang menggunakan kaos dan tidak memakai sepatu ketika proses 
belajar mengajar masih berlangsung. Padahal ketika siswa bertemu dengan guru hal 
pertama yang akan diperhatikan tentu saja penampilannya (gaya berpakaian). 
Pakaian yang dikenakan oleh manusia memiliki tiga fungsi mendasar, yaitu 
memberikan kenyamanan, sopan-santun, dan pamer (Morris, 1977). Sejalan dengan 
pendapat Horn dan Gurel (1981) yang mengemukakan empat teori tentang fungsi 
pakaian bagi manusia yaitu sebagai sopan-santun, daya tarik, pelindung dan nilai 
ornamental. Seseorang dalam berpakaian harus menyesuaikan dengan lingkungan 
dimana ia berada. Pakaian merupakan aspek komunikasi yang penting bagi seorang 
guru, sebab cara berpakaian yang kurang baik akan mempengaruhi persepsi 
ketertarikan interpersonal siswa terhadap gurunya. Pakaian juga bisa menyebabkan 
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mereka diperlakukan sesuai dengan cara berpakaiannya (Wong, 1991). Didukung 
juga oleh studi yang dilakukan oleh Lefkowitz, Balke dan Mouton (1955), bahwa 
pakaian tidak hanya memenuhi sebagian dari fungsi dasarnya, namun juga dapat 
mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya berpakaian yang ditampilkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran akan selalu dilihat, diamati dan dinilai oleh siswa. Oleh 
karena itu, jelas guru harus peduli dengan gaya berpakaiannya dalam proses 
pembelajaran, sebab ia memainkan peran yang besar sebagai modeling dan panutan 
terhadap kehidupan para siswanya.  
Dari penjelasan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Perbedaan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD 
berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur” 
karena seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa gaya berpakaiannya merupakan 
aspek penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru agar mampu membuat siswa 
tertarik kepada apa yang diajarkan olehnya dan dengan penelitian ini mampu 
melengkapi kompetensi yang harus dimiliki oleh guru serta karena kurangnya 
penelitian sebelumnya yang membahas terkait permasalahan ini.  
 
1.2       Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana gaya berpakaian guru mampu mempengaruhi perbedaan persepsi 
ketertarikan interpersonal siswa pada guru ? 
b. Bagaimana persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru Sekolah 
Dasar? 
c. Apakah terdapat perbedaan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada 
guru beradasarkan gaya berpakaiannya? 
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1.3 Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis 
membatasi pada pembahasan mengenai “Perbedaan persepsi ketertarikan 
interpersonal siswa pada guru SD berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok 
Kelapa Jakarta Timur”. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Perbedaan persepsi 
ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD berdasarkan gaya berpakaian di 
Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur”. 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi ketertarikan 
interpersonal siswa pada guru SD berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok 
Kelapa Jakarta Timur. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
a. Memperkaya wawasan ilmiah mengenai bagaimana gaya berpakaian guru 
mampu membuat perbedaan persepsi ketertarikan interpersonal yang dimiliki 
oleh siswa. 
b. Mampu menciptakan kondisi psikologis yang baik pada siswanya yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar. 
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1.6.2  Manfaat Praktis 
1.6.2.1 Guru 
a. Setiap guru mampu menerapkan gaya berpakaian yang menarik yang mampu 
mendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
b. Mampu memenuhi salah satu aspek yang dibutuhkan untuk bisa menjadi guru 
yang ideal. 
1.6.2.2 Sekolah 
a. Dapat membantu untuk menjadi alat evaluasi bagi kebijakan sekolah yang 
telah dibuat terkait regulasi gaya berpakaian. 
b. Dapat berguna untuk memberikan pengetahuan bagi sekolah dalam 
mencipatkan sumber daya guru yang berkualitas. 
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2.1       Ketertarikan Interpersonal 
2.1.1 Definisi Ketertarikan Interpersonal 
Menurut Baron dan Byrne (2005) ketertarikan interpersonal adalah sikap 
ketertarikan seseorang terhadap orang lain, melalui penilaian panjang yang berisikan 
perspektif antara sangat suka hingga sangat tidak suka. Rakhmat (2009) mengatakan 
bahwa ketertarikan interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif, dan 
daya tarik seseorang. Barlund (dalam Rakhmat, 2009) mengemukakan ketertarikan 
interpersonal adalah ketertarikan seseorang terhadap orang lain, semakin tertarik 
kepada seseorang, maka akan mengevaluasinya secara positif yang berkecenderungan 
untuk bergerak mendekatinya dan bersikap baik terhadapnya. Ketertarikan 
interpersonal pada umunya dapat didefinisikan sebagai atribut fisik yang dianggap 
menyenangkan atau memuaskan yang dapat dirasakan (Apicella, 2009).   
Chaplin (2008) mengemukakan bahwa ketertarikan interpersonal adalah 
sesuatu yang memiliki kualitas-kualitas yang bisa mendatangkan tingkah laku yang 
menyebabkan kecenderungan mendekati sumber perangsang (adient behavior). 
Michener dan Delamater (1999) mengatakan bahwa ketertarikan interpersonal adalah 
tingkah laku positif yang ditunjukkan oleh seseorang untuk bergerak mendekat 
terhadap orang lain. Brehm, Miller, Perlman dan Campbell (2002) memandang 
ketertarikan interpersonal berkaitan dengan hubungan sesama manusia secara 
psikologis, salah satu langkah besar pertama dalam sebuah hubungan yaitu 
interpersonal attraction, dorongan untuk mendekati seseorang.  
Clore dan Byrne (dalam Brem, miller, Perlman & Campbell, 2002) 
menyatakan bahwa hal yang mendasar tentang ketertarikan interpersonal adalah 
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kita tertarik pada orang lain karena kehadirannya memberi reward kepada kita 
sendiri. Brehm (2002) mengatakan bahwa menurut sudut pandang sosial ketertarikan 
interpersonal ini didasari oleh reward yang merupakan akibat dari kehadiran orang 
lain. Reward yang dimaksud dalam hal ini adalah reward yang secara langsung kita 
dapatkan dari interaksi kita dengan orang tersebut dan reward yang tidak langsung 
yakni secara tidak langsung berkaitan dengan kehadiran orang tersebut. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketertarikan interpersonal adalah suatu sikap ketertarikan seseorang terhadap orang 
lain yang disebabkan oleh atribut yang dimiliki oleh orang lain, didapatkan melalui 
proses interaksi berupa penilaian yang panjang dan diwujudkan dengan evaluasi 
positif maupun negatif dari sangat suka hingga sangat tidak suka. 
 
2.1.2    Aspek-Aspek yang Berperan dalam Ketertarikan Interpersonal 
Aspek ketertarikan interpersonal siswa terhadap guru menurut Lahey 
(2012) adalah : 
a. Hubungan sosial (sosial or liking dimension) 
   Hubungan sosial merupakan interaksi sosial yang dilakukan oleh 
seseorang antara yang satu dengan individu lainnya yang berguna untuk 
saling mempengaruhi. Sebagai mahluk sosial, manusia melakukan hal ini atas 
dorongan yang datang baik dari internal maupun eksternal.  
b. Tugas dan rasa hormat (task and respect dimension) 
Terkadang aspek tugas dan rasa hormat justru bisa menjadi salah satu 
alasan yang membuat seseorang menjadi tertarik. Meskipun seseorang sedang 
tidak berkerja atau sudah lama meninggalkan pekerjaannya namun hubungan 
dengan rekan-rekan sekitarnya tetap masih terjaga seperti memberikan 
senyuman atau menganggukan kepala ketika berpapasan. Hal-hal kecil 
seperti inilah yang mampu membuat orang lain menjadi tertarik.  
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c. Fisik dan Penampilan (physically or apperance) 
Penampilan merupakan salah satu hal yang harus diperahatikan.  Dengan 
menampilkan penampilan, kita secara tidak langsung sudah melakukan 
komunikasi dengan orang lain. Dengan berpenampilan menarik bisa menjadi 
salah satu faktor seseorang diperhatikan oleh orang lain. Berpenampilan 
menarik adalah salah satu kunci dari penampilan seseorang untuk 
mendapatkan kesan pertama yang baik. Hal ini karena pada dasarnya 
penampilan seseorang bertujuan untuk membangun kesan pertama yang baik. 
 
2.1.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Ketertarikan Interpersonal 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2011) dalam teori ketertarikan interpersonal, 
terdapat dua faktor ketertarikan interpersonal yaitu faktor personal dan faktor 
situasional.  
A. Faktor Personal 
1. Kesamaan karakteristik personal 
Dalam faktor ini kesamaan karakteristik personal ditandai dengan 
kesamaan dalam nilai-nilai, sikap, keyakinan, status sosial, ekonomi, agama, 
ideologi, dan lain-lain. Mereka yang memiliki kesamaan dalam hal-hal 
tersebut, cenderung akan menyukai satu sama lain, hal ini merupakan awal 
dari terbentuknya atraksi interpersoanl karena dari kesamaan karakteristik 
personal yang di miliki individu akan membuat nyaman. Keadaan nyaman 
sangat sulit dipenuhi bagi seseorang yang tidak mudah beradaptasi. Seseorang 
akan cenderung kondisi awal untuk merasa nyaman. 
2. Tekanan emosional (stress) 
Saat seseorang berada dibawah tekanan emosionalnya, ia akan 
menginginkan kehadiran orang lainuntuk membantunya, perhatian yang 
diberikan oleh orang lain akan membuat kecenderungan seseorang untuk 
menyukai orang lain semakin besar.  
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3. Harga diri yang rendah 
Orang yang rendah diri cenderung akan lebih mudah untuk menyukai 
orang lain karena orang yang merasa penampilan dirinya kurang menarik akan 
mudah menerima persahabatan ataupun hubungan dari orang lain. Hal tersebut 
akan memotivasi diri untuk mendapatkan hal-hal yang istimewa, walaupun 
sebenarnya seseorang bisa mendapatkan sesuatu yang lebih dari apa yang 
dipikirkannya. Jadi dapat disimpulkan menurut Walster, bila harga diri 
direndahkan, hasrat afiliasi (bergabung dengan yang lain) bertambah, dan ia 
makin responsif untuk menerima hubungan dengan orang lain.  
4. Isolasi sosial.  
Isolasi sosial adalah pengalaman yang tidak enak. Pada hakekatnya 
manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan terutama secara 
emosional. Manusia mungkin tahan untuk hidup terasing selama beberapa 
waktu, namun tidak untuk waktu yang lama. Beberapa orang peneliti telah 
menunjukkan bahwa tingkat isolasi sosial amat besar pengaruhnya terhadap 
kesukaan kita pada orang lain. Jadi jika seseorang cenderung menutup diri 
maka ia akan lebih memilah seseorang yang berada di dekatnya. Hal ini 
terbentuk atas pemikiran dalam psikisnya karena tidak mudah beradaptasi 
dengan berbagai sifat dan watak manusia.  
B. Faktor Situasional 
1. Daya tarik fisik 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa daya tarik fisik seseorang 
sering menjadi penyebab utama terjadinya ketertarikan interpersonal. Hal ini 
dikarenakan penampilan awal akan mendeskripsikan diri seseorang walaupun 
tidak secara keseluruhan. Mereka yang berpenampilan menarik biasanya lebih 
mudah mendapat perhatian dan simpati orang.  
2. Ganjaran (reward) 
  Pada umumnya seseorang akan menyukai orang yang memberikan 
ganjaran pada dirinya. Kita akan menyukai orang yang menyukai kita,  kita 
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akan menyenangi orang yang memuji kita. Ganjaran bisa berupa bantuan, 
dorongan moral, pujian atau hal-hal yang meningkatkan harga diri kita. 
Sebuah ganjaran yang kita dapatkan merupakan sebuah bentuk perhatian dari 
orang lain, sehingga kita dianggap diterima dalam lingkungannya. Selain itu 
ganjaran bisa menjadi motivasi atau semangat pada diri kita untuk berada 
pada tingkat yang lebih baik. 
3. Familiarity 
Seseorang atau hal-hal yang sudah kita kenal dan akrab dengan kita 
biasanya lebih disukai daripada hal-hal atau orang yang masih asing bagi kita. 
Orang yang pandai bergaul akan mudah dikenali walaupun dengan seseorang 
yang tidak terlalu ia kenali. Contohnya adalah dengan beberapa teknik repetisi 
dalam iklan agar kita semakin akrab dengan produk yang diiklankan sehingga 
akhirnya menyukai produk tersebut.  
4. Kedekatan 
Hubungan kita dengan orang lain tergantung seberapa dekat kita dengan 
orang tersebut. Kedekatan merupakan faktor pendukung yang berhubungan 
dengan intensitas pertemuan antar keduanya. Bahwa orang yang berdekatan 
tempat saling menyukai, sering dianggap hal-hal yang biasa. Dari segi 
psikologis, ini hal yang luar biasa bagaimana tempat yang keliatannya netral 
mampu mempengaruhi tatanan psikologis manusia. 
5. Kemampuan (competence) 
Kemampuan atau bakat didalam diri kita menjadi modal untuk 
mendapatkan perhatian dari orang lain. Setiap orang memiliki kecenderungan 
untuk lebih menyukai orang lain yang memiliki kemampuan lebih tinggi atau 
lebih berhasil dalam kehidupannya. Faktor ini dapat memberikan motivasi 
tersendiri dalam dirinya untuk menjadi lebih baik. 
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Bringham (dalam Dayakisni, 2008) juga menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi ketertarikan interpersonal adalah: 
1.   Kesamaan (Similarity) 
Sikap, nilai, minat, latar belakang dan kepribadian yang sama, bisa 
menyebabkan individu tertarik dengan orang lain. Dalam membangun satu 
hubungan, kesamaan bisa menjadi dasar untuk membangun hubungan yang 
lebih baik dan positif. Itulah sebabnya mengapa kita bisa cepat akrab dengan 
orang yang berasal dari daerah yang sama. Kita telah belajar bahwa untuk 
menjalin hubungan dalam bentuk apa pun, dua orang harus masuk ke dalam 
kontak awal, dan bahwa hal ini sering kali dimudahkan oleh kehendak fisik.  
2.   Kedekatan (Proximity) 
Kedekatan merujuk pada bentuk teritorial. Dekatnya jarak individu 
dengan orang lain, mengakibatkan bentuk hubungan menjadi lebih baik. 
Misalnya dalam bertetangga. Tapi tidak selalu demikian, jika tidak ada 
interaksi yang intens, maka kedekatan teritorial bukanlah satu jaminan 
hubungan akan terus bertahan. 
3.   Daya tarik fisik 
Ketertarikan interpersonal pada seseorang sering kali dimulai dengan 
daya tarik fisiknya terlebih dahulu. Karena faktor ini merupakan faktor yang 
muncul pada awal proses ketertarikan interpersonal yang sangat sulit untuk 
direkayasa.  
 
2.2  Gaya Berpakaian 
2.2.1    Definisi Gaya Berpakaian 
Menurut Cherepanova (2002) Gaya berpakaian merupakan salah satu aspek 
komponen eksternal yang terdapat pada kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 
seorang guru. Dengan menampilkan gaya berpakaian, seorang guru sudah melakukan 
komunikasi nonverbal. Komunikasi Nonverbal adalah komunikasi yang dilakukan 
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tanpa kata-kata (DeVito, 2013). Unsur nonverbal ini dapat menumbuhkan persepsi 
positif siswa terhadap gurunya serta dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran.  
Gaya berpakaian adalah sebuah benda-benda atau atribut yang dipakai oleh 
manusia untuk mendeskripsikan dirinya di depan publik secara khusus atau 
pernyataan citra pribadinya. Berasal dari kata dasar pakaian yang berarti segala 
sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai dengan ujung kaki yang memberi 
kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi si pemakai (Ernawati , 2008). 
Menurut Abdul Wahhab (2007) pakaian dalam bahasa Arab disebut albisah, 
bentuk jamak dari kata libas yang berarti sesuatu yang dikenakan manusia untuk 
menutupi dan melindungi seluruh atau sebagaian tubuhnya dari panas dan dingin. 
Menurut Laurie (1992) pakaian adalah ekspresi dan identitas yang dimiliki oleh 
seseorang.  
Menurut teori Expectancy Violations Theory (EVT) gaya berpakaian adalah 
aspek terpenting dari komunikasi yang dapat mempengaruhi persepsi terhadap si 
pemakai tentang kredibilitas dan kemenarikan didalam kelas. Kecenderungan gaya 
berpakaian masa kini lebih mengarah kepada ketidakformalan (informal) dan formal 
(formality). 
 
2.2.2  Pakaian Guru di Indonesia 
Gaya berpakaian guru di Indonesia ketika dalam proses pembelajaran tidak 
sama dengan gaya berpakaian guru di luar negeri. Perbedaan ideologi serta 
kebudayaan merupakan salah satu faktor hal itu bisa terjadi. Selain itu di Indonesia 
pakaian guru termasuk ke dalam pakaian Pegawai Negeri Sipil (PNS) sehingga hal ini 
telah diatur dan diperbarui dalam Peraturan Menteri dalam negeri (Permendagri) 
nomor 6 Tahun 2016 bahwa PNS menggunakan seragam dinas pada senin-selasa. 
Rabu memakai kemeja. Kamis-jumat memakai batik. Peraturan pemendagri tentang 
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pakaian guru hanya berlaku untuk Sekolah Negeri akan tetapi tidak berlaku untuk 
sekolah bertaraf swasta, islam terpadu dan lainnya.  
 
2.2.3 Fungsi Pakaian 
Menurut Harsojo pakaian memiliki fungsi diantaranya sebagai berikut:  
a. Sebagai alat pelindung 
Pakaian mampu melindungi kita dari berbagai tantangan alam seperti 
dari angin, panas, hujan dan lainnya. Jika bahan, model ataupun warna dari 
pakaian kita dipergunakan sesuai dengan kondisi lingkungan dimana kita 
berada. Jadi kita harus lebih pandai dalam memilih pakaian yang sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Dapat dicontohkan untuk daerah yang beriklim 
panas, kita harus mampu memilih bahan, warna, model yang tidak 
menyebabkan kita lebih kepanasan, misalnya dipilih bahan dari katun , model 
dengan kerah  yang tidak menutup leher, dan lengan pendek. Pakaian yang 
dapat mendukung agar seseorang tetap sehat, yaitu: 
1. Bahan harus dipilih sesuai dengan iklim di mana pakaian itu dipakai 
karena bahan pakaian mempunyai sifat yangberbeda. 
2. Model pakaian harus disesuaikan dengan iklim 
3. Warna yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan iklim dan waktu 
pemakaian. 
4. Pemeliharaan terhadap pakaian yang dikenakan. Sebagus dan seindah 
apapun pakaian yang dikenakan, apabila kurang terpelihara dapat 
menimbulkan sakit. 
5. Waktu pemakaian pakaian perlu diperhatikan dalam pemilihan dan 
mempergunakan pakaian, karena terkadang ada model-model pakaian 
yang sesuai dipergunakan hanya untuk siang atau malam hari. 
b. Pakaian sebagai alat penunjang komunikasi 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan (message) dari 
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komunikator (communicator) kepada komunikan (communicant). Pada 
umumnya, salah satu yang dipergunakan pada waktu berkomunikasi adalah 
pakaian. Dengan demikian, pakaian dapat dikatakan sebagai salah satu alat 
penunjang dalam berkomunikasi. Agar pakaian mampu menjadi  penunjang 
yang memadai dalam berkomunikasi, maka hal-hal perlu diperhatikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kebersihan dan kerapihan 
Dengan pakaian yang rapi dan bersih, seseorang yang berada disekitar kita 
akan lebih mudah menerimanya karena pakaian tidak menimbulkan bau 
yang tidak sedap, indah untuk dipandang, sehingga tidak mengganggu 
dalam bersosialisasi. 
2. Kesopanan, kesusilaan, atau peradaban 
Hal ini perlu diperhatikan karena dengan berpakaian yang sopan, 
memenuhi kesusilaan, sesuai dengan peradaban, sesuai dengan harapan 
masyarakat, sehingga hal ini akan dapat memudahkan seseorang untuk 
berkomunikasi. 
3. Keseragaman pakaian 
Berpakaian yang seragam dengan sekitarnya dapat memudahkan 
berkomunikasi karena dia merasa tidak ada ganjalan dalam dirinya 
misalnya malu karena tidak sama pakaiannya dengan yang lain, takut 
dihukum. Hal ini akan berujung pada munculnya perasaan tidak percaya 
diri yang dapat mengganggu kelancaran dalam berkomunikasi. 
4. Keserasian 
Keserasian akan menimbulkan rasa kagum, enak bagi yang melihatnya 
dan dapat menunjukkan status sosial seseorang serta dapat memperlancar 
dalam berkomunikasi.  
c. Pakaian sebagai alat memperindah 
Pada dasarnya bahwa manusia adalah mahluk yang senang pada 
sesuatu yang serasi, bagus dan indah. Manusia membutuhkan sesuatu yang 
20 
 
 
 
indah jika dilihat. Dengan makin meningkatnya produksi tekstil pada setiap 
waktu, setiap orang dapat mempergunakannya dengan leluasa. Setiap orang 
diharapkan mempergunakan dan memanfaatkan bahan semaksimal mungkin, 
sehingga pakaian yang dikenakan dapat betul-betul berfungsi untuk dirinya. 
Pakaian dapat berfungsi untuk keindahan kalau seseorang terampil dalam 
memilih warna, corak, dan model yang disesuaikan dengan pemakai. 
Ini sejalan dengan pendapat menurut Horn dan Gurel (1981) yang 
mengemukakan empat teori tentang fungsi pakaian bagi manusia yaitu: 
a. Sopan santun 
Secara umum orang meyakini bahwa sopan-santun merupakan alasan 
mendasar bagi manusia dalam berpakaian, tetapi beberapa ahli menyatakan 
bahwa sopan-santun merupakan hasil atau akibat dari pakaiannya. Sopan-
santun bukanlah yang mendorong seseorang untuk berpakaian. 
b.  Daya tarik 
Teori lainnya menyatakan bahwa dengan menutupi tubuh dengan pakaian 
justru akan menarik perhatian orang lain terhadap tubuh yang ditutupi tersebut, 
sehingga dengan demikian akan meningkatkan daya tarik seksual.  
c. Pelindung 
Pakaian memiliki fungsi pelindung artinya dipandang sebagai benteng 
antara manusia dan lingkungannya yang melindungi mereka dari unsur-unsur 
berbahaya baik yang bersifat fisik maupun psikologis. 
d. Nilai ornamental 
Teori terakhir berkaitan dengan nilai ornamental (ornamental values) dari 
pakaian yang mampu memberikan pengalaman estetik dan memenuhi 
kepuasan atau kenikmatan inderawi bagi seseorang yang menginginkan 
keindahan. 
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2.3       Guru 
Guru merupakan salah satu unsur dalam dunia pendidikan dan menjadi figur 
seseorang yang memegang peranan penting. Guru seseorang yang paling sering 
berhubungan langsung dengan para siswanya dibandingkan dengan anggota lain 
disekolah. Guru sebagai seseorang yang berperan penting dalam dunia pendidikan 
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik harus betul-betul 
memahami kebijakan-kebijakan pendidikan. Dengan memiliki pemahaman tersebut 
sehingga guru memiliki landasan untuk berpijak dalam melaksanakan tugasnya dalam 
mengajar.  
a.  Makna guru  
    Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik. Guru menurut pandangan masyarakat adalah 
orang yang melaksanakan pendidikan di berbagai tempat baik formal maupun 
nonformal. Guru mengemban tugas dan tanggung jawab yang berat karena guru 
tidak hanya bertanggung jawab di dalam sekolah tetapi juga diluar sekolah, 
dimana guru harus memberikan pembinaan baik secara kelompok maupun secara 
individual (Djamarah, 2007).  
Oleh karena itu guru adalah salah satu unsur penting dalam dunia 
pendidikan, yang harus berperan secara aktif dan berkedudukan sebagai tenaga 
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat serta zaman yang semakin 
berkembang. 
b. Persyaratan guru  
Menjadi seorang guru adalah takwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat 
jasmani dan berkelakuan baik (Drajat, 1992). Di Indonesia menjadi guru diatur 
dengan beberapa persyaratan yakni berijazah, profesional, sehat jasmani, dan 
rohani, takwa kepada Tuhan yang maha esa, dan kepribadian yang luhur, 
bertanggung jawab dan berjiwa nasional (Djamarah, 2000).  
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 c. Tanggung jawab guru  
Tanggung jawab yang dimiliki oleh guru adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam mencerdaskan kehidupan peserta didik. Guru bukan hanya 
menuangkan ilmu pengetahuan tetapi guru harus bertanggung jawab atas segala 
sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak 
peserta didik.   
 d. Tugas guru 
Guru memiliki berbagai tugas penting, guru juga menempatkan diri sebagai 
orang tua kedua, setelah orang tua peserta didik di dalam keluarga di rumah, tugas 
guru sebagai profesi kemanusiaan dan kemasyarakatan. Tugas guru sebagai suatu 
profesi menuntut mereka untuk mengembangkan profesionalitas dirinya. 
Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu 
profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Tugas guru sebagai pengajar artinya 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada peserta 
didik. Tugas guru sebagai pelatih yakni mengembangkan keterampilan dan 
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan peserta didik. Tugas 
kemanusiaan adalah salah satu tugas penting guru yang tidak bisa diabaikan, 
karena guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusian dengan begitu peserta didik 
mempunyai sifat kesetiakawanan sosial. 
 e. Kepribadian guru  
Guru memiliki pribadi masing-masing sesuai dengan kepribadian yang 
mereka miliki. Ciri dari kepribadian ini yang membedakan antara guru satu dengan 
guru lainnya. Menurut (Daradjat, 1980) kepribadian yang sesungguhnya adalah 
abstrak, sulit untuk dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah 
penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. Seperti 
misalnya dalam tindakan, ucapan, cara bergaul, cara berpakaian, dan dalam 
menghadapi setiap persoalan atau masalah. Kepribadian guru akan terlihat dalam 
sikap dan perbuatan dalam proses pendidikan berlangsung terutama dalam 
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membina dan membimbing peserta didik, sehingga seorang guru harus menjadi 
idola atau sosok yang ideal bagi peserta didik sehingga peserta didik bisa 
mencapai cita-citanya.  
 f. Peran guru 
    Menurut Djamarah (2000) guru memainkan berbagai peranan dalam 
mendidik yakni: 
1. Korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 
dan buruk. Dengan latar belakang sosiokultural yang berbeda pada setiap 
siswayang mewarnai kehidupannya, peran guru disini adalah 
mempertahankan semua nilai baik dan menyingkirkan nilai buruk dari watak 
dan jiwa peserta didik.  
2. Inspirator  
Sebagai inspirator guru harus bisa memberikan contoh yang baik 
kepada para siswanya demi tercapainya kemajuan belajar yakni bagaimana 
cara belajar yang baik untuk peserta didik. Petunjuk tidak mesti harus berasal 
dari sejumlah teori-teori belajar, faktor pengalaman bisa menjadi petunjuk 
bagaimana proses dan cara belajar yang baik.  
3. Informator 
Seorang guru yang baik harus dapat menyampaikan dan memberikan 
informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain 
mengenai bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik serta efektif diperlukan 
dari guru, untuk menjadi informatory yang baik dan efektif, guru harus 
menguasai bahasa karena bahasa sebagai kunci yang membantu penguasaan 
bahan yang akan diberikan kepada peserta didik. Informator yang baik adalah 
guru yang mengerti apa saja kebutuhan peserta didik dan mengabdi untuk 
peserta didik.  
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4. Organisator 
Guru memiliki peran penting dalam pengelolaan kegiatan akademik, 
menyusun tata tertib sekolah, kalender akademik dan sebagainya. Semua 
diatur dan diorganisasikan sehingga tercipta efektivitas dan efisiensi dalam 
belajar  pada diri peserta didik.  
5. Motivator  
Guru harus bisa mendorong atau memotivasi peserta didik agar 
bersemangat dan aktif dalam belajar. Dalam proses pembelajaran guru 
bertindak sebagai motivator karena saat interaksi edukatif tidak mustahil ada 
diantara siswa yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi yang diberikan 
akan efektif jika seorang guru memperhatikan kebutuhan  siswanya, berbagai 
macam cara belajar dengan memberikan penguatan dan dorongan juga 
memberikan motivasi untuk lebih bersemangat atau bergairah dalam belajar.  
6. Inisiator 
Guru sebagai inisiator adalah guru yang dapat memberikan ide-ide 
kemajuan dalam proses pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif 
yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang pendidikanbagi kemajuan pendidikan. 
7. Fasilitator  
Guru hendaknya menyediakan fasilitas yang memudahkan kegiatan 
belajar, sehinga tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan dengan 
fasilitas yang tersedia seperti suasana ruang kelas yang sejuk, meja kursi yang 
tersusun rapih, dan fasilitas belajar yang tersedia. 
8. Pembimbing  
Peran guru sebagai pembimbing adalah untuk menjadikan peserta 
didik menjadi manusia dewasa yang berasusila yang cakap. Tanpa bimbingan 
seorang guru, anak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
perkembangan dirinya. Kurang mampunya siswa menyebabkan anak 
bergantung pada bantuan guru, tetapi semakin dewasa ketergantungan siswa 
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akan semakin berkurang. Jadi bimbingan guru sangat dibutuhkan pada saat 
siswa belum mampu berdiri sendiri. 
9. Demostrator 
Guru sebagai demonstrator yaitu agar tujuan pengajaran dapat tercapai 
secara efektif dan efisien, karena tidak semua bahan pelajaran dapat anak 
didik pahami, kemampuan dan intelegensi peserta didik berbeda-beda.  
10. Pengelola kelas 
Kelas merupakan sebuah tempat proses belajar mengajar berlangsung. 
Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 
Tujuan dari pengelolaan kelas yakni menyediakan dan menggunakan fasilitas 
kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil 
yang baik dan optimal. 
11. Mediator  
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk 
baik media materil dan nonmateril yang disesuaikan dengan pencapaian 
tujuan pengajaran. Guru sebagai mediator juga dapat diartikan menjadi 
penyedia media pembelajaran.  
12. Supervisor 
Guru sebagai supervisor adalah guru yang dapat membantu, 
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pembelajaran.  
13. Elevator  
Guru dituntut menjadi seorang elevator yang baik dan jujur dengan 
memberi penilaian yang menyentuh aspek instrinsik, aspek kepribadian atau 
aspek nilai ekstrinsik. 
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2.4 Usia Anak pada Sekolah Dasar 
Usia siswa yang memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD) berkisar dari 7-12 
tahun. Dimana pada usia tersebut mulai memasuki usia peralihan. Dalam tahap 
perkembangan menurut Piaget, pada usia ini bersamaan dengan tahap operasional 
konkret yang ditandai oleh adanya peningkatan fleksibilitas dan dimana anak 
berkembang dengan menggunakan pikiran yang logis. Selama tahap operasional 
konkret perhatian anak akan mengarah kepada operasi logis yang sangat cepat, tahap 
ini tidak lama dan didominasi oleh persepsi dan anak dapat memecahkan masalah 
serta mampu bertahan dengan pengalamannya.  
Perkembangan afektif selama tahap operasional konkret adalah konservasi 
perasaan, perkembangan keinginan dan mulai menumbuhkan otonomi berpikir. Pada 
tahapan ini seorang anak akan mengembangkan pemikiran mereka sendiri 
berdasarkan prinsip kebaikan dan keadilan, sehingga mereka mampu melihat keadaan 
melalui berbagai sudut pandang, sehingga penilaian mereka menjadi lebih halus juga 
(Papalia, 2014). Di pertengahan masa anak-anak, anak mulai menyadari aturan-aturan 
budaya mereka, tentang ekspresi emosi yang dapat di terima (Cole dkk, 2002).  
Hal ini juga dijelaskan oleh Meuman (dalam Zulkifli, 1987) mengatakan 
bahwa fase pengamatan dibagi ke dalam 3 masa. Salah satu dari masa itu adalah masa 
analisis. Masa analisis ini dialami anak ketika berusia 8-12 tahun. Dalam masa ini 
anak telah mampu membeda-bedakan sifat dan mengenal bagian-bagiannya.  
Sedangkan menurut Oswald Kroh (dalam Zulkifli, 1987) mengatakan bahwa anak 
yang berusia 10-12 tahun sedang mengalami masa realisme kritis. Pada masa ini anak 
mulai berpikir kritis dan mulai mencapai tingkat berpikir abstrak. 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa jenjang SD sangat penting dalam 
pembentukan dan perkembangan karakter setiap siswa agar sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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2.5 Kompetensi Guru 
Menurut Johnson (Sanjaya, 2008) mendefinisikan bahwa kompetensi 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipercayakan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan. Menurut Sagala (2009) kompetensi merupakan peleburan 
dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. 
Jadi kompetensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang berasal 
dari penggabungan segala aspek baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang 
digunakan dalam bekerja untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan diawal. 
 
2.5.1 Jenis-Jenis Kompetensi Guru 
 Dalam dunia pendidikan seorang guru dituntut memiliki kompetensi yang 
telah diatur dalam Undang Undang. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa “kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi Pedagogik adalah: 
1. Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami peserta 
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, prinsip-
prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
2. Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran yang meliputi memahmi landasan pendidikan, 
menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 
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dicapai, dan materi ajar serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting) 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi 
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil 
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 
(mastery level), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya 
meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 
akademik dan memfasilitasi peserta didik untuk 
untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 
b. Kompetensi Kepribadian 
     Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi 
kepribadian meliputi: 
1. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan norma 
sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 
dengan norma. 
2. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.  
3. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
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4. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi bertindak sesuai dengan 
norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
pelajaran yang dimampu 
2. Mengusai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampuh 
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh secara kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif 
5. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. 
1. Bersikap insklusif, bertindak subjektif, dan tidak diskriminatif.  
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya. 
4. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. 
 
30 
 
 
 
Menurut Isengko (2006) mengatakan bahwa komponen utama dari gambaran 
pendidik adalah sebagai berikut: 
1. Daya tarik visual (kondisi kesehatan, karisma, karakteristik pribadi, keunikan 
individu, gaya berpakaian, koleksi warna pilihan, dandanan dan rambut) 
2. Profesionalisme (tingkat pendidikan, gaya dalam hubungan kerja), 
karakteristik verbal (pidato, kemampuan berkomunikasi, teknik berbicara 
didepan publik, model perilaku).  
3. Karakteristik non verbal: ekspresi wajah, gerak tubuh, postur tubuh 
4. Daya tarik visual 
5. Gaya komunikasi 
6. Aktivitas ruang kehidupan: gaya hidup, pengalaman pribadi, hubungan 
keluarga, hasil kegiatan, dan menciptakan lingkungan. 
 
Lebih lanjut yang dijelaskan berdasarkan pendapat dari Cherepanova (2002) 
mengatakan bahwa kompetensi pedagogik terbagi menjadi dua struktur kompenen 
yaitu komponen inti dan komponen eksternal.  
Komponen inti terdiri dari: 
1. Konsep diri 
2. Gambaran dari diri 
3. Karisma 
4. Komptensi profesionalitas (kualitas profesional, kemampuan, otoritas, 
penghargaan, kesuksesan, aspirasi karir, pengembangan diri) 
Komponen eksternal terdiri dari: 
1. Visual image (gaya berjalan, gaya berpakaian, gaya rambut, gaya posisi tubuh 
ketika berpindah tempat, makeup, aksesoris, parfum) 
2. Perilaku verbal (suara dan mood) 
3. Perilaku non verbal (tingkah laku, gestur, dan ekspresi muka) 
4. Gambaran informasi. 
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2.6 Hubungan Antara Ketertarikan Interpersonal dengan Gaya Berpakaian 
Menurut Baron dan Byrne (2005) ketertarikan interpersonal adalah sikap 
ketertarikan seseorang terhadap orang lain, melalui penilaian panjang yang berisikan 
perspektif antara sangat suka hingga sangat tidak suka. Penilaian panjang ini berupa 
penilaian dari atribut fisik yang dimiliki oleh orang tersebut seperti penampilannya. 
Hal ini disebabkan oleh kesan yang muncul selama proses interaksi yang terjadi di 
lingkungan sosial.  
Banyak faktor yang mampu menyebabkan ketertarikan interpersonal pada 
seseorang, salah satunya adalah daya tarik fisik (Rakmat, 2006). Dan juga dikatakan 
oleh Lahey (2012) bahwa aspek-aspek yang berperan dalam ketertarikan 
interpersonal salah satunya yaitu fisik atau penampilan. Penampilan merupakan 
karakteristik eksternal yang mempengaruhi perilaku nyata dan penampilan fisik telah 
menarik perhatian lebih dahulu sebelum perilaku yang lain muncul (Baron & Byrne 
dalam Malikus, 2005). Sebab hal pertama yang akan diperhatikan ketika seseorang 
bertemu dengan orang lain tentu penampilannya.  
Penampilan pada umumnya dapat ditangkap dan dipersepsikan oleh seseorang 
melalui alat indera yang dimiliki oleh manusia. Salah satu hal yang termasuk ke 
dalam penampilan adalah daya tarik visual seperti gaya berpakaian (Isengko, 2006). 
Gaya berpakaian merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal, sehingga setiap 
bentuk dan jenis pakaian apapun yang mereka kenakan baik secara gamblang maupun 
samar-samar akan menyampaikan penanda sosial (social signals) tentang si 
pemakainya (Morris, 1977). Ini sejalan dengan teori tentang ketertarikan 
interpersonal bahwa salah satu fungsi pakaian adalah sebagai daya tarik (Horn & 
Gurel, 1981). Dengan fungsi ini mampu secara langsung menarik perhatian seseorang 
sehingga masuk kedalam tahap ketertarikan interpersonal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya berpakaian yang digunakan oleh 
seseorang mampu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan persepsi 
ketertarikan interpersonal yang dimiliki oleh seseorang. 
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2.7 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
Dalam dunia pendidikan setiap guru dituntut untuk mempunyai kompetensi. 
Kompetensi guru terbagi menjadi dua inti dan eksternal. Dalam proses pembelajaran 
kompetensi inti yang dimiliki oleh guru tidak dapat dirasakan langsung oleh siswa, 
namun membutuhkan upaya belajar secara terus menerus dan sistematis. Oleh karena 
itu kompetensi eksternal yang akan pertama kali dapat dilihat dan dirasakan oleh 
siswa yaitu penampilan guru. Salah satu yang termasuk ke dalam penampilan adalah 
gaya berpakaian. Dengan memperlihatkan gaya berpakaian yang rapih dan menarik 
tentu akan menarik perhatian seorang siswa sehingga membuat siswa tertarik untuk 
belajar. Namun setiap gaya berpakaian yang digunakan oleh guru tentu memiliki 
persepsi ketertarikan interpersonal yang berbeda antar setiap siswa.  
 
2.8 Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dari variabel diatas, didapatkan hipotesis 
sebagai berikut: terdapat perbedaan signifikan persepsi ketertarikan interpersonal 
siswa pada guru SD berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok Kelapa 
Jakarta Timur. 
 
Persepsi 
Ketertarikan  
Gaya 
Berpakaian 
Guru 
Sangat Suka 
Suka 
Tidak Suka 
Sangat Tidak Suka 
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2.9      Penelitian yang Relevan 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Sari Wahyuni pada tahun 2012 tentang 
persepsi siswa terhadap gaya berpakaian guru moderat dan kasual serta 
perbandingannya terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 Binjai. 
Dari penelitian ini didapatkan hasil yaitu terdapat perbedaan persepsi siswa 
terhadap tampilan guru mengajar dengan berpakaian moderat dan kasual serta 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan guru 
berpakaian moderat dan kasual.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Solita Tiolina 
pada tahun 2012 tentang pengaruh nada suara laki-laki terhadap persepsi 
ketertarikan perempuan. Dari penelitian ini didapatkan hasil yaitu 1) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara persepsi terhadap tugas akademik 
dengan regulasi diri, 2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara atraksi 
interpersonal siswa terhadap guru dengan regulasi diri,3) terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara persepsi terhadap tugas akademik dan atraksi 
interpersonal siswa terhadap guru dengan regulasi diri. 
c.  Penelitian yang dilakukan oleh Udyaksa Nugrahani pada tahun 2010 tentang 
hubungan antara persepsi terhadap tugas akademik dan atraksi interpersonal 
siswa terhadap guru dengan motivasi belajar pada siswa program  RSBI 
SMAN 7 Purworejo. Dari penelitian ini didapatkan hasil yaitu 1) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap tugas akademik 
dengan motivasi belajar dan, 2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara atraksi interpersonal siswa terhadap guru dengan motivasi belajar. 
d. Penelitian yang dilakukan oleh Norah E Dunbar dan Chris Segrin pada tahun 
2012 tentang Clothing and Teacher Credibility: An Application of Expectancy 
Violations Theory. Dari penelitian ini didapatkan beberapa hasil yaitu 
perbandingan antara pakaian & kredibilitas, pakaian & ketertarikan siswa, dan 
pesan pembelajaran. Hasil yang didapatkan dari pakaian dan kredibiltas yaitu 
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pakaian formal dinilai memiliki kredibilitas yang tinggi dibandingkan pakaian 
yang lainnya. Untuk pakaian dan ketertarikan siswa pada guru hasilnya yaitu 
guru yang berpakaian semiformal memiliki penilaian yang lebih menarik 
dibandingkan pakaian yang lain. Sedangkan untuk dari pesan pembelajaran 
yang disampaikan didapatkan hasil yaitu guru yang berpakaian semiformal 
menghasilkan pembelajaran yang terbaik dibandingkan dengan pakaian yang 
lain, namun tidak ada perbedaan yang signifikan antara pakaian semiformal 
dengan pakaian formal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1       Tipe Penelitian 
Tipe penelitian digolongkan berdasarkan tiga aspek oleh Kumar (2005) yaitu 
aplikasi, tujuan, dan tipe pencarian informasi. Berdasarkan aplikasi, penelitian ini 
termasuk dalam tipe penelitian aplikatif (applied research) yang merupakan 
penelitian dimana teknik, prosedur, dan metode dalam penelitian tersebut 
diaplikasikan pada sekumpulkan informasi mengenai berbagai aspek dari sebuah 
situasi, isu, masalah, atau fenomena sehingga informasi yang didapatkan dari 
penelitian dapat bermanfaat dalam pembentukan peraturan, administrasi, dan 
peningkatan pemahaman akan suatu fenomena (Kumar, 2005).  
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimental. Penelitian eksperimental digunakan untuk menemukan 
hubungan sebab-akibat dengan melihat bahwa ada perubahan pada satu variabel yang 
berpengaruh terhadap perubahan variabel lainnya  (Gravetter & Forzano, 2008). 
Namun penelitian ini bukanlah eksperimental murni akan tetapi penelitian pra-
eksperimental (pre-experimental research). Dalam rancangan pra-eksperimental, 
peneliti mengamati satu kelompok utama dan melakukan intervensi di dalamnya 
sepanjang penelitian. Dalam rancangan ini, tidak ada kelompok kontrol untuk 
dibandingkan dengan kelompok eksperimen (Creswell, 2010). 
 
3.2  Desain Penelitian Pra-Eksperimental 
Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian. Desain atau perencanaan diperlukan sebelum 
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dilakukan atau dibuatnya sesuatu agar hasilnya sesuai dengan keinginan atau harapan 
(Christensen dalam Seniati dkk, 2015)  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah within-subject. 
Disebut desain within-subject karena hanya menggunakan satu kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dimana setiap orang mendapatkan perlakuan yang sama 
(Seniati dkk, 2015). Bentuk eksperimental yang digunakan adalah one-group posttest 
design karena dalam desain ini hanya melibatkan satu kelompok yang diberikan 
manipulasi kemudian setelah jangka waktu tertentu diukur responnya sebagai 
pengukuran variabel bebas dan terikat. 
Pada penelitian ini, pengukuran terhadap variabel terikat dan variabel bebas 
dilakukan secara bersamaan melalui kuesioner yang akan diisi oleh para subjek. 
Untuk variabel terikat di ukur menggunakan rating skor yang dihasilkan dari jenis 
skala likert berupa Sangat Suka (SS), Suka (S), Tidak Suka (TS), dan Sangat Tidak 
Suka (STS). Sedangkan untuk variabel bebas diukur menggunakan manipulasi variasi 
gaya berpakaian yang dipasang-pasangkan kemudian hasil jawabannya dalam bentuk 
jenis skala guttman berupa pilihan 1 atau 2. Manipulasi ini bertujuan untuk melihat 
persepsi ketertarikan interpersonal siswa terhadap gaya berpakaian guru. Serta 
manipulation check berupa stimulus familiarity dan pemahaman partisipan. Berikut 
ini simbol dan gambaran dari desain penelitian pra-eksperimental one-group posttest 
design yang akan dilakukan: 
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Manipulasi (X) → Pengukuran (O) 
Keterangan: 
X : Manipulasi yang diberikan berupa variasi gaya berpakaian yang dipasang-
pasangkan. 
O : Posttest dengan menggunakan skala likert untuk mengukur ketertarikan 
interpersonal siswa pada guru dalam bentuk kuesioner. 
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3.3  Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 
3.3.1  Identifikasi Variabel 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
Variabel penelitian merupakan subjek yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh 
peneliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi agar bisa ditarik suatu 
kesimpulan.  
 
3.3.1.1 Variabel Terikat 
   Menurut Sugiyono (2008) variabel terikat (dependent variable) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau 
independent variable. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ketertarikan 
interpersonal. 
 
3.3.1.2 Variabel Bebas 
   Menurut Sugiyono (2008) variabel bebas (independent variable) merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya suatu perubahan atau 
timbulnya variabel terikat atau dependent variable. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas yaitu gaya berpakaian. 
 
3.3.2  Definisi Konseptual 
3.3.2.1 Definisi Konseptual Ketertarikan Interpersonal 
Ketertarikan interpersonal adalah suatu sikap ketertarikan seseorang terhadap 
orang lain yang disebabkan oleh atribut yang dimiliki oleh orang lain, didapatkan 
melalui proses interaksi berupa penilaian yang panjang dan diwujudkan dengan 
evaluasi positif maupun negatif dari sangat suka hingga sangat tidak suka. 
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3.3.2.2 Definisi Konseptual Gaya Berpakaian 
 Gaya berpakaian adalah sebuah atribut yang dipakai oleh manusia untuk 
mendeskripsikan dirinya di depan publik secara khusus atau pernyataan citra 
pribadinya. 
 
3.3.3    Definisi Operasional 
3.3.3.1 Definisi Operasional Ketertarikan Interpersonal 
Ketertarikan dalam penelitian ini dapat dilihat dari rating skor yang dihasilkan 
dari jenis skala likert, yang mengacu pada definisi ketertarikan berupa evaluasi positif 
hingga evaluasi negatif yakni Sangat Suka (SS), Suka (S), Tidak Suka (TS), dan 
Sangat Tidak Suka (STS). Tujuan rating skor ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada gurunya berdasarkan gaya 
berpakaiannya. 
 
3.3.3.2 Definisi Operasional Gaya Berpakaian 
 Gaya berpakaian dalam penelitian ini dapat dilihat dari manipulasi variasi 
gaya berpakaian guru yang dipasang-pasangkan antar tiap variasi berupa gaya 
berpakaian formal dan gaya berpakaian kasual, baik untuk guru laki-laki maupun 
guru perempuan. Pilihan hasil berbentuk jenis skala guttman berupa pilihan 1 atau 2. 
Tujuan manipulasi ini untuk melihat persepsi ketertarikan interpersonal siswa 
terhadap gaya berpakaian guru. 
 
3.4       Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak dilakukan non-random assignment pada subjek. 
Random assignment adalah memasukkan subjek penelitian secara acak ke dalam 
masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Seniati 
dkk, 2015). Jadi dalam penelitian ini tidak terdapat kelompok kontrol, dimana setiap 
subjek mendapatkan perlakuan yang sama.  
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Penelitian ini menargetkan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Hal ini  
karena teknik sampling yang dipilih oleh peneliti adalah sampling kuota. Sampling 
kuota adalah teknik sampling yang menentukan jumlah anggota sampel berdasarkan 
jumlah kuota tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Rangkuti, 2013). hal ini juga 
sesuai dengan pernyataan Guilford dan Fruchter (dalam Yahya, 2013) yang 
mengatakan bahwa agar distribusi frekuensi mendekati normal dan tidak condong 
(skewed), maka ditetapkan jumlah sampel haruslah lebih dari 30 orang serta 
pernyataan ini juga senada dengan pernyataan Roscoe (dalam Rangkuti, 2013) yaitu 
ukuran sampel yang layak dalam suatu penelitian adalah 30-500 orang dan untuk 
penelitian eksperimen sederhana, menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol maka jumlah anggota sampel masing masing adalah 10-20 orang. Kemudian 
diperjelas kembali bahwa secara tradisional, statistika menganggap jumlah sampel 
yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak (Azwar, 2014). Karakteristik subjek 
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Berusia 10-12 tahun 
2. Berasal dari SD di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur 
3. Tidak mengalami gangguan alat indera seperti penglihatan, penderangan dan 
lainnya. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala psikologi. Menurut Azwar (2007) skala merupakan alat ukur psikologi yang 
biasanya digunakan untuk mengukur aspek yang antara lain memiliki ciri stimulusnya 
ambigu serta tidak terdapat jawaban benar atau salah. Peneliti memberikan skala 
kepada partisipan secara langsung menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono 
(2014) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada subjek untuk 
dijawab. 
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Skala yang digunakan untuk variabel gaya berpakaian pada penelitian ini 
adalah jenis skala guttman yang didapatkan dari hasil manipulasi variasi gaya 
berpakaian yang dipasang-pasangkan. Skala guttman digunakan untuk menginginkan 
tipe jawaban yang tegas (Rangkuti & Wahyuni, 2012). Sedangkan untuk variabel 
ketertarikan interpersonal diukur dari rating skor yang berbentuk skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial yang terjadi (Rangkuti & Wahyuni, 2012). 
Penyajian skala likert ini menggunakan gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif berupa Sangat Suka (SS), Suka (S), Tidak Suka (TS), dan Sangat Tidak Suka 
(STS). Serta manipulation check berupa stimulus familiarity dan pemahaman 
partisipan. Manipulation check ini berguna untuk memverifikasi kesuksesan atau 
keberhasilan manipulasi kondisi atau situasi yang dimaksud oleh peneliti (Myers & 
Hansen, 2002). Instrumen yang berbentuk kuesioner ini dapat diberikan jawaban oleh 
subjek setelah variasi pasangan gambar gaya berpakaian disajikan. 
 
3.5.1  Uji Coba Alat Ukur 
Pada penelitian ini, sebelum menggunakan instrumen untuk pengambilan data 
final telah dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba ini berfungsi untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari instrumen tersebut. Sampel yang 
digunakan dalam uji coba berasal dari salah satu sekolah dari populasi yang 
digunakan yaitu di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. Subjek yang dalam 
tahap uji coba ini berjumlah 46 orang dan dipilih berdasarkan kriteria yang dibuat 
oleh peneliti.  
3.5.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
Validitas menunjukan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sangadji & Sopiah, 2010). Reliabilitas menunjukan pengertian 
bahwa suatu alat ukur cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data jika sudah memiliki tingkat kemampuan yang konsisten dan bebas 
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dari kesalahan yang artinya pengukuran yang dilakukan berkali-kali akan 
menghasilkan informasi yang sama dan tidak menghasilkan perbedaan informasi 
yang berarti (Sumintono & Widhiarso, 2014). Instrumen dalam penelitian harus 
melewati uji validitas dan uji reliabilitas sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
akan diharapkan lebih valid dan reliabel (Sugiyono, 2014).  
Instrumen dalam penelitian ini telah melewati proses expert judgment yang 
dilakukan oleh salah satu dosen yang memiliki ahli pada pembahasan terkait. Tujuan 
dari hal ini dilakukan adalah memvalidasikan instrumen yang akan digunakan. Hasil 
dari expert judgment yang telah dilakukan yaitu terdapat beberapa masukan seperti 
memperbaiki pasangan gambar yang telah dibuat, merancang prosuder eksperimen 
dengan benar serta mensurvei dan memastikan sekolah yang akan menjadi tempat 
penelitian. Hasil uji coba yang dilakukan dihitung menggunakan bantuan program 
aplikasi Statistical Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 16. Dari hasil 
uji coba yang dilakukan didapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,821.  
 
 
Tabel 3.2 Reliabilitas 
 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
0,821 12 
 
Menurut kaidah reliabilitas yang dibuat oleh Guilford hal ini menunjukan 
bahwa instrumen yang digunakan reliabel. 
 
3.6  Analisis Data 
Data pada penelitian ini merupakan hasil dari rating skor ketertarikan 
interpersonal yang berbentuk skala likert untuk variabel ketertarikan interpersonal, 
jenis skala guttman untuk variabel gaya berpakaian dan manipulation check. Hasilnya 
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kemudian dihitung dengan menggunakan bantuan program aplikasi Statistical 
Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 16. 
 
3.6.1  Manipulation Check 
 Menurut Myers dan Hansen (2002) menyatakan bahwa manipulasi perlu dicek 
karena manipulation check dapat memverifikasi kesuksesan atau keberhasilan 
manipulasi kondisi atau situasi yang dimaksud oleh peneliti. Dalam arti lain dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan bahwa benarkah kondisi perlakuan sudah 
benar-benar berjalan sesuai dengan rencana peneliti. 
Manipulation check yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk stimulus 
familiarity dan stimulus pemamahan partisipan yang disajikan dalam bentuk 
pertanyaan. Stimulus familiarity dilakukan untuk memastikan apakah partisipan 
mengenali stimulus wajah yang diberikan. Dengan pertanyaan “apakah kamu merasa 
pernah mengenal orang tersebut menjadi guru”. Penulis berasumsi apabila partisipan 
mengenali wajah yang diberikan, persepsi partisipan terhadap stimulus yang 
diberikan akan bias. Persepsi yang dimiliki partisipan sudah tidak lagi murni 
melainkan sudah tercampur dengan aspek-aspek lain sehingga tidak seperti apa yang 
mau diukur dalam penelitian ini. 
 Manipulation check yang berbentuk stimulus pemahaman partisipan 
dilakukan untuk mencari tahu apakah partisipan mengetahui seberapa paham 
partisipan dengan pasangan gambar yang diberikan. Dengan pertanyaan “apakah 
kamu dengan mudah melihat perbedaan gambar tersebut dan Seberapa paham kamu 
dengan pertanyaan yang diberikan”. Penulis berasumsi apabila partisipan mengalami 
kesulitan ketika mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, 
maka jawaban yang diberikan akan bias sebab pengukuran dari eksperimen ini 
membutuhkan respons jawaban yang cepat dari partisipan. 
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3.6.2 Uji Statistika 
Teknik pengolahan data menggunakan teknik analisis data statistik parametrik 
yaitu anova dengan menggunakan bantuan program aplikasi Statistical Package of 
Social Science (SPSS) for Windows versi 16 sebagai berikut: 
a. Statistik Deskriptif: perhitungan ini digunakan untuk mengetahui frekuensi; 
mean, median, modus; tendensi sentral; standar deviasi, varians, jangkauan 
(range), nilai minimum dan maksimum, dan grafik persebaran data. 
b. Uji normalitas: perhitungan ini digunakan untuk menguji bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal ( Rangkuti, 2013) 
c. Repeated Measures Sphericity Assumption: perhitungan ini digunakan untuk 
membantu menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 
 
3.6.3  Perumusan Hipotesis 
Rumusan hipotesis: 
Ha  : Terdapat perbedaan signifikan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada 
guru SD berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta 
Timur 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1       Gambaran Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini subjek yang digunakan berjumlah 100 orang. Subjek 
dalam penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Dari hasil pengambilan data, didapatkan gambaran subjek penelitian adalah 
sebagai berikut: 
 
4.1.1    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
 Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, berikut adalah gambaran 
subjek penelitian berdasarkan usia yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram: 
 
 
Tabel 4.1 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Persentase 
1. 10 Tahun  3      3% 
2. 11 Tahun  76    76% 
3. 12 Tahun  21    21% 
                 JUMLAH 100              100% 
 
Dari tabel di 4.1 dapat dilihat proporsi persebaran dari usia subjek penelitian 
yaitu terdapat subjek berusia 10 tahun sebanyak orang 3 (3%), 11 tahun sebanyak 76 
orang (76%), 12 tahun sebanyak 21 orang (21%). Berdasarkan data tersebut dapat 
dilihat bahwa usia subjek terbanyak adalah usia 11 tahun. Hal ini dapat dilihat secara 
jelas pada gambar diagram di bawah  ini: 
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Gambar 4.1 Diagram Gambaran Jumlah  
Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
 
 4.1.2    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Asal Sekolah Dasar 
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, berikut adalah gambaran 
subjek penelitian berdasarkan asal Sekolah Dasar (SD)  yang disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram: 
 
 
Tabel 4.2 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Asal Sekolah Dasar 
No Nama Sekolah Jumlah Persentase 
1. SDN 03 Pondok Kelapa               14 14% 
2. SDN 04 Pondok Kelapa 33 33% 
3. SDN 06 Pondok Kelapa 53 53% 
         JUMLAH 100 100% 
 
Dari tabel di 4.2 dapat dilihat proporsi persebaran data dari asal SD subjek 
penelitian yaitu terdapat subjek berasal dari SDN 03 Pondok Kelapa sebanyak 14 
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orang (14%), SDN 04 Pondok Kelapa sebanyak 33 orang (33%), SDN 06 Pondok 
Kelapa sebanyak 53 orang (53%). Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
perbandingan jumlah subjek dari masing-masing sekolah. Hal ini dapat dilihat secara 
jelas pada gambar diagram di bawah ini:  
 
 
 
 Gambar 4.2 Diagram Gambaran Jumlah  
Subjek Penelitian Berdasarkan Asal Sekolah 
 
4.2       Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan penelitian dan 
tahap pelaksanaan penelitian. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 
tahapannya.  
 
4.2.1    Persiapan Penelitian 
 Pada tahap persiapan penelitian ini diawali dengan mencari sebuah fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti diberikan ide atau fenomena oleh 
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dosen pembimbing yaitu bapak Dr. Gumgum Gumelar, M.Si tentang penelitian 
eksperimen berupa gambaran guru ideal ditinjau dari external image. Kemudian 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dari ide yang diberikan itu dengan mencari 
tau lebih tentang fenomena tersebut. Setelah mencari tau lebih akhirnya peneliti 
mempunyai ide untuk mengkaitkan external image guru dengan persepsi ketertarikan 
interpersonal pada siswa. Ide tersebut coba diajukan kepada dosen pembimbing dan 
akhirnya ide tersebut mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing. Dalam hal ini 
aspek yang diambil dari external image yaitu gaya berpakaian (clothing style). 
 Langkah selanjutnya peneliti mencari sumber-sumber informasi seperti media 
cetak, online dan lainnya serta melakukan survei pada sampel dari populasi yang akan 
digunakan untuk mengetahui fenomena yang ada disana yang mampu mendukung 
untuk penelitian penulis. Setelah itu peneliti berusaha untuk mulai menyusun bab I 
yang nantinya akan diajukan kepada dosen pembimbing sebelum memasuki tahap 
berikutnya. Setelah melakukan diskusi dan menerima feedback dari dosen 
pembimbing. Akhirnya peneliti diizinkan untuk mulai menyusun bab II. Kemudian 
hal yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti adalah mencari referensi-referensi teori 
yang akan dicantumkan di bab II dan bab III. Sambil mengerjakan bab II dan bab III, 
peneliti juga kembali melakukan survei dan mengamati ke guru-guru sekolah dari 
sampel populasi yang akan digunakan untuk pengambilan data. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui jenis-jenis gaya berpakaian yang dikenakan oleh para guru di 
Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 
10 sekolah, didapatkan hasil bahwa gaya berpakaian yang dikenakan oleh guru di 
Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur terbagi menjadi dua jenis formal dan 
semiformal (casual). Sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan dua jenis 
variasi tersebut yang akan digunakan dalam manipulasi variasi gaya berpakaian. Hal 
ini juga sesuai dengan peraturan yang telah dibuat oleh Menteri Dalam Negeri terkait 
peraturan pakaian guru dalam mengajar di Indonesia. 
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Peneliti mulai menyusun seluruh prosedur eksperimen dan akhirnya peneliti 
menemukan instrumen yang akan digunakan yaitu skala guttman yang didesain 
dengan pilihan 1 dan 2. Skala likert yang telah dibuat dari sangat positif sampai 
sangat negatif berupa Sangat Suka (SS), Suka (S), Tidak Suka (TS), dan Sangat Tidak 
Suka (STS) serta manipulation check dalam bentuk stimulus familiarity dan 
pemahaman partisipan.  
Sebelum melakukan uji coba, untuk memastikan variasi gaya berpakaian yang 
telah dibuat dapat dimengerti dan sejalan dengan pemikiran peneliti, dilakukanlah 
preliminary study. Hal ini dilakukan untuk memastikan dan memperkuat bahwa 
variasi-variasi gaya berpakaian yang akan diujikan oleh peneliti bukan hanya 
penilaian subjektif dari peneliti, melainkan juga dari hasil preliminary study. 
Preliminary study dilakukan dengan cara memberikan printout dari setiap variasi 
gaya berpakaian dan kemudian orang tersebut diminta untuk memberikan jawaban 
sebanyak-banyaknya dari pertanyaan yang diberikan yaitu “gaya berpakaian apakah 
ini”. Dari hasil jawaban preliminary study ini menunjukan bahwa penilaian terhadap 
variasi gaya berpakaian yang dibuat sejalan dengan pemikiran yang dimiliki oleh 
peneliti.  
Setelah preliminary study telah selesai dilakukan dan semua prosedur 
eksperimen telah siap untuk diuji cobakan peneliti melakukan expert judgment 
dengan salah satu dosen yang ahli dibidangnya berdasarkan rekomendasi dari dosen 
pembimbing. Setelah memperoleh berbagai saran perbaikan dari proses expert 
judgment, peneliti memperbaiki kembali berdasarkan saran yang diberikan kemudian 
menyerahkan kembali kepada dosen pembimbing agar mendapatkan persetujuan 
untuk melakukan uji coba.  
Kemudian setelah mendapat persetujuan, peneliti melakukan uji coba di salah 
satu sekolah dari populasi yang akan digunakan yaitu di Kelurahan Pondok Kelapa 
Jakarta Timur. Jumlah subjek dalam uji coba ini berjumlah 46 orang. Dari proses uji 
coba yang telah dilakukan, peneliti kembali mendapatkan saran yang didapatkan dari 
observasi yang dilakukan saat pengambilan data. Sehingga saran itu sangat berguna 
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bagi penulis untuk memperbaiki kembali dan menyempurnakan prosedur eksperimen 
yang telah dibuat. Setelah selesai mengolah data uji coba, peneliti kembali berdiskusi 
dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan persetujuan pengambilan data final.  
 
4.2.2    Pelaksanaan Penelitian 
Pengambilan data pada penelitian eksperimen ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada subjek penelitian dan diisi oleh subjek penelitian itu 
sendiri setelah menerima perlakuan (treatment) eksperimen yang telah disusun oleh 
peneliti. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai tahap pelaksanaan 
penelitian yang dibuat oleh peneliti:  
1. Tempat Pelaksanaan  
Tempat dilakukannya penelitian ini adalah di SDN 03, SDN 04 dan SDN 06 
di Kelurahan Pondok Kelapa. Dengan menggunakan ruang kelas masing-
masing yang tempat duduknya sudah diatur sesuai dengan prosedur 
eksperimen yang telah dibuat oleh peneliti.  
2. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan selama 3 hari. Dengan rentang 
waktu yang disesuaikan oleh keinginan dan persetujuan yang diberikan dari 
pihak sekolah. Untuk mengurangi bias saat pemberian perlakuan atau 
treatment maka penulis melakukan manipulasi lingkungan fisik, berupa dibagi 
kedalam beberapa batch. Untuk setiap batch berjumlah 15 - 20 orang dengan 
durasi waktu 15 - 20 menit perbatch. Berikut dijelaskan dalam bentuk tabel 
rincian waktu pelaksanaan penelitian. 
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Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan 
No Nama Sekolah Tanggal  Jam  
1. SDN 03 Pondok Kelapa      15 Juni 2017 07.30 
2. SDN 04 Pondok Kelapa   9 Juni 2017 09.00 
3. SDN 06 Pondok Kelapa 12 juni 2017 08.00 
 
3. Jumlah Subjek 
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang. Jumlah subjek dari tiap 
masing-masing sekolah telah dijelaskan pada tabel 4.2. 
4. Peralatan  
Peralatan yang dibutuhkan selama perlakuan adalah : 
a. Laptop yang digunakan untuk menyajikan pasangan gambar yang akan 
dipilih oleh subjek selama pemberian perlakuan itu berlangsung. 
b. Proyektor yang diperlukan untuk memproyeksikan pasangan gambar 
dari laptop ke media proyeksi yang lebih besar sehingga gambar dapat 
dilihat dengan baik oleh seluruh subjek 
c. Lembar kuesioner yang akan menjadi media untuk mengisi jawaban 
setiap subjek. 
d. Alat tulis. 
5. Prosedur Administrasi pengumpulan data 
 
Assalmualaikum Wr.Wb 
Selamat Pagi Semuanya 
Perkenalkan kami adalah Mahasiswa/i Fakultas Psikologi Universitas Negeri 
Jakarta yang sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi dan pada hari ini akan 
melakukan tes tentang gambaran guru ideal kepada kalian semua. 
 
Sebelum memulai tes, siapkan pensil diatas meja kalian dan barang-barang 
lainnya bisa disimpan terlebih dahulu. Sudah? 
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Jika ada yang ingin pergi ke toilet, silahkan ke toilet sekarang karena saat tes 
berlangsung tidak diperbolehkan keluar ruangan.. 
 
Sekarang akan kami bagikan lembar jawaban tes, untuk teman yang didepan 
silahkan mengoper lembar jawaban ke teman yang dibelakangnya. Jika sudah 
dapat lembar jawaban, silahkan isi terlebih dahulu data diri anda. Jika sudah 
sekarang letakan alat tulis anda dan dengarkan baik-baik cara pengerjaan 
tesnya. 
 
Dalam sesi ini kalian diminta melihat gambar yang kami sajikan untuk 
kemudian memberi respon dan pilihlah salah satu jawaban pada lembar 
jawaban. Bayangkan gambar-gambar yang disajikan nanti adalah guru anda. 
Seperti contoh, 
Perhatikan gambar berikut ini, kalian perhatikan terlebih dahulu antara 
gambar 1 dan 2. 
 
Gambar mana yang paling kamu suka? 
Seberapa suka dengan gambar yang kamu pilih? 
Apa yang kamu rasakan dari gambar yang kamu pilih? 
Isilah dengan tanda ceklist (√) pada opsi jawaban yang kamu pilih 
 
Jika kalian salah dalam menjawab, beri lingkaran pada jawaban salah dan beri 
tanda ceklist (√) pada jawaban pembenaran.  
Dalam pengerjaanya anda tidak perlu melihat jawaban teman ataupun 
mencontek. 
 
 Sudah paham semuanya? 
 Jika sudah, sekarang kita mulai pengerjaanya, waktu yang disediakan terbatas 
jadi isilah dengan cepat dan teliti sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 
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6. Pelaksana 
Fasilitator yang akan memberikan instruksi pengerjaan saat pemberian 
perlakuan telah ditentukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 
a. Memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
b. Menguasai instruksi yang akan diberikan saat pemberian perlakuan 
tersebut 
c. Bertanggung jawab terhadap pemberian instruksi tersebut 
 
4.3       Hasil Analisis Data Penelitian 
4.3.1  Hasil Analisis Manipulation Check 
Dari hasil manipulation check yang telah dilakukan pada penelitian 
eksperimen ini berupa stimulus familiarity dan stimulus pemamahan partisipan dalam 
bentuk pertanyaan serta terdapat pilihan jawaban yang telah ditentukan.  
Untuk stimulus pemahaman partisipan terdapat dua pertanyaan yaitu “Apakah 
kamu dengan mudah melihat perbedaan gambar tersebut dan Seberapa paham kamu 
dengan pertanyaan yang diberikan”. Dari 100 subjek dengan 4 pilihan jawaban yang 
tersedia didapatkan total hasil yang menyatakan mudah atau sangat mudah sebesar 
96% dan paham atau sangat paham sebesar 97%. Secara keseluruhan hal ini 
menunjukan hasil jawaban yang didapatkan tidak mengandung unsur bias, sebab 
pengukuran dari eksperimen ini membutuhkan respons jawaban yang cepat dari 
partisipan.  
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Berikut ini disajikan data dari hasil yang didapatkan secara detail sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.4 Stimulus Pemahaman Partisipan  
(Apakah kamu dengan mudah melihat perbedaan gambar tersebut) 
 
Nama Sekolah F (100) % 
 
Sangat Sulit              0 0% 
 
Sulit              4 4% 
 
Mudah             70 70% 
 
Sangat Mudah             26 26%  
Tabel 4.5 Stimulus Pemahaman Partisipan  
(Seberapa paham kamu dengan pertanyaan yang diberikan) 
 
Nama Sekolah F (100) % 
 
Sangat Paham              34 34% 
 
Paham              63 63% 
 
Tidak Paham               2 2% 
 
Sangat Tidak Paham               1 1%  
      Sedangkan untuk stimulus familiarity dengan pertanyaan “Apakah kamu 
pernah melihat orang ini sebelumnya”.  
 
Tabel 4.6 Stimulus Familiarity  
(Apakah kamu pernah merasa mengenal orang tersebut menjadi guru) 
 
Nama Sekolah F (100) % 
 
Sangat Kenal               1 1% 
 
Kenal               3 3% 
 
Tidak Kenal              50 50% 
 
Sangat Tidak Kenal              46 46% 
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Dari 100 subjek yang digunakan didapatkan hasil bahwa 96% (96) 
menyatakan tidak mengenal dan 4% (4) menyatakan mengenal dengan wajah yang 
ditampilkan pada setiap pasangan gambar. Subjek yang menyatakan bahwa mengenal 
dengan wajah yang ditampilkan tidak digunakan dalam pengolahan data selanjutnya. 
Hal ini karena persepsi yang dimiliki subjek sudah tidak lagi murni melainkan sudah 
tercampur dengan aspek-aspek lain sehingga tidak seperti apa yang mau diukur dalam 
penelitian ini.  
 
4.3.2  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil data dari setiap variabel 
normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian normalitas menggunakan bantuan 
program program Statistical Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 16 dan 
menggunakan uji analisis normalitas kolmogorov-smirnov. Uji normalitas ini hanya 
dilakukan untuk variabel ketertarikan interpersonal tetapi tidak dilakukan untuk variabel 
gaya berpakaian karena hasil pada variabel tersebut berupa nominal. Normalitas 
persebaran data dapat terpenuhi apabila nilai sig (p-value) lebih besar dari taraf 
signifikansi (α=0,05). Berikut ini disajikan hasil pengujian normalitas variabel 
ketertarikan  interpersonal pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Variabel 
Variabel Sig (p-value) Alpha Kesimpulan 
Ketertarikan 
Interpersonal 
0.684 0,05 Berdistribusi Normal 
    
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai sig (p-value) yang 
dimiliki oleh variabel ketertarikan interpersonal lebih besar dibandingkan taraf 
signifikansi (α=0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini berdistribusi 
normal. 
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4.3.3  Data Statistik Deskriptif 
 Data ketertarikan interpersonal diperoleh menggunakan rating skor dengan 
jenis skala likert. Dari hasil pengambilan data didapatkan data deskriptif ketertarikan 
interpersonal dari tiap masing-masing variasi gaya berpakaian sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.8 Distribusi Data Statistik Deskriptif Ketertarikan Interpersonal 
 
PF1 PF2 PC1 PC2 LF1 LF2 LC1 LC2  
Mean 
 
7,73 4,16 1,83 5,30 5,90 4,28 3,58 4,57  
Median 
 
8 3 1,5 5 6 4 3 4  
Modus 
 
9 3 0 3 3 6 3 0  
SD 
 
3,06 2,64 2,15 3,28 3,55 2,60 2,88 3,34  
Varians 
 
9,40 7,01 4,62 10,76 12,64 6,79 8,30 11,15  
Range 
 
12 11 10 12 12 12 12 12  
Maksimum 
 
12 11 10 12 12 12 12 12  
Minimum 
 
0 0 0 0 0 0 0 0  
Skewness  
 
-0,450 0,61 1,16 0,17 0,06 0,26 0,71 0,47  
Total Responden 
 
96 96 96 96 96 96 96 96  
Sum 
742 399 176 509 556 411 344 439  
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada variabel gaya berpakaian ini 
terdapat 8 variasi gambar yaitu pada penelitian ini pakaian Perempuan Formal 1 
(PF1) adalah jenis pakaian formal yang memakai kerudung, kemeja berlengan 
panjang dengan baju yang dikeluarkan, rok bahan panjang dan sepatu pantofel.  
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Perempuan Formal 2 (PF2) adalah jenis pakaian formal yang menggunakan kemeja 
berlengan panjang dengan baju yang dikeluarkan, rok bahan panjang dan sepatu 
pantofel. Pakaian Casual 1 (PC1) adalah jenis pakaian casual yang menggunakan 
kemeja batik pendek dengan baju yang dikeluarkan, rok pendek dengan bahan jeans 
dan sepatu pantofel. Pakaian Casual 2 (PC2) adalah jenis pakaian casual yang 
menggunakan kaos polo shirt pendek dengan baju yang dimasukan kedalam celana 
serta memakai ikat pinggang, celana jeans panjang dan sepatu pantofel. Laki Formal 
1 (LF1) adalah jenis pakaian formal yang menggunakan kopiah, kacamata, kemeja 
berlengan panjang dengan baju yang dimasukan kedalam celana serta memakai ikat 
pinggang, celana panjang dari bahan dan sepatu pantofel. Laki Formal 2 (LF2) 
adalah jenis pakaian formal yang menggunakan kemeja berlengan panjang dengan 
baju yang dikeluarkan, celana panjang dari bahan dan sepatu pantofel.  Laki Casual 1 
(LC1) adalah jenis pakaian casual yang menggunakan kemeja berlengan pendek 
dengan baju yang dikeluarkan, celana jeans panjang dan sepatu pantofel. Laki Casual 
2 (LC2) adalah jenis pakaian casual yang menggunakan kaos polo shirt pendek 
dengan baju yang dikeluarkan celana jeans panjang dan sepatu pantofel.  
Kriteria dari setiap variasi gaya berpakaian ini didapatkan dari survei pada 
sampel dari populasi yang akan digunakan dan juga penelitian relevan sebelumnya 
yang juga menggunakan jenis gaya berpakaian ini. Kemudian dipastikan kembali 
dengan melakukan preliminary study. Preliminary study dilakukan dengan cara 
memberikan printout dari setiap variasi gaya berpakaian dan kemudian orang tersebut 
diminta untuk memberikan jawaban sebanyak-banyaknya dari pertanyaan yang 
diberikan yaitu “gaya berpakaian apakah ini”. Hal ini dilakukan untuk memastikan 
stimulus yang dibuat bukan penilaian subjektif dari peneliti melainkan juga hasil 
penilaian dari orang lain.  
Dari total responden sebanyak 96 orang, gaya berpakaian PF1 memiliki nilai 
mean 7,73, nilai median 8, nilai modus 9, nilai SD 3,06, nilai varians 9,40, nilai range 
12, nilai maksimum 12, nilai skewness -0,45, nilai sum 742. Gaya berpakaian PF2  
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memiliki nilai mean 4,16, nilai median 3, nilai modus 3, nilai SD 2,64, nilai 
varians 7,01, nilai range 11, nilai maksimum 11, nilai skewness 0,61, nilai sum 399. 
Gaya berpakaian PC1 memiliki nilai mean 1,83, nilai median 1,5, nilai modus 0, nilai 
SD 2,15, nilai varians 4,62, nilai range 10, nilai maksimum 10, nilai skewness 1,16, 
nilai sum 176. Gaya berpakaian PC2 memiliki nilai mean 5,30, nilai median 5, nilai 
modus 3, nilai SD 3,28, nilai varians 10,76, nilai range 12, nilai maksimum 12, nilai 
skewness 0,17, nilai sum 509. Gaya berpakaian LF1 memiliki nilai mean 5,90, nilai 
median 6, nilai modus 3, nilai SD 3,55, nilai varians 12,64, nilai range 12, nilai 
maksimum 12, nilai skewness 0,06, nilai sum 556. Gaya berpakaian LF2 memiliki 
nilai mean 4,28, nilai median 4, nilai modus 6, nilai SD 2,60, nilai varians 6,79, nilai 
range 12, nilai maksimum 12, nilai skewness 0,26, nilai sum 411. Gaya berpakaian 
LC1 memiliki nilai mean 3,58, nilai median 3, nilai modus 3, nilai SD 2,88, nilai 
varians 8,30, nilai range 12, nilai maksimum 12, nilai skewness 0,71, nilai sum 344. 
LC2 memiliki nilai mean 4,57, nilai median 4, nilai modus 0, nilai SD 3,34 nilai 
varians 11,15, nilai range 12, nilai maksimum 12, nilai skewness 0,47, nilai sum 439.  
Dari tabel data statistik deskriptif diatas dapat disimpulkan dengan melihat 
nilai mean dari tiap variasi gaya berpakaian yang telah dibuat, menyatakan bahwa 
variasi gaya berpakaian formal baik untuk perempuan maupun laki-laki lebih menarik 
dibandingkan gaya berpakaian casual. Ketika kedua jenis gaya berpakaian formal 
dibandingkan, baik untuk perempuan dan laki-laki menyatakan bahwa gaya 
berpakaian formal yang tertutup lebih menarik dibandingkan gaya berpakaian formal 
yang terbuka. Namun ketika dibandingkan antara gaya berpakaian yang paling 
menarik dari tiap masing-masing jenis kelamin yaitu pakaian formal yang tertutup. 
Hasilnya menunjukan bahwa pakaian Perempuan Formal 1 (PF1) lebih menarik 
dibandingkan dengan  pakaian Laki Formal 1 (LF1).  
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Berikut ini juga disajikan diagram histogram dari setiap variasi gaya 
berpakaian: 
 
 
                         Gambar 4.3 Histogram Gaya Berpakaian PF1 
 
 
                           Gambar 4.4 Histogram Gaya Berpakaian PF2 
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                      Gambar 4.5 Histogram Gaya Berpakaian PC1 
 
 
                       Gambar 4.6 Histogram Gaya Berpakaian PC2 
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                       Gambar 4.7 Histogram Gaya Berpakaian LF1 
 
 
                        Gambar 4.8 Histogram Gaya Berpakaian LF2 
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                      Gambar 4.9 Histogram Gaya Berpakaian LC1 
 
 
                     Gambar 4.10 Histogram Gaya Berpakaian LC2 
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4.3.4  Uji Hipotesis 
Teknik Analisis untuk menguji hipotesis dibantu menggunakan program 
Statistical Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 16 dan pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah anova. 
Berikut ini adalah hasil signifikansi dari perbandingan skor ketertarikan 
interpersonal antar tiap variasi gaya berpakaian dengan menggunakan uji analisis 
Repeated Measure Anova. 
 
 
Tabel 4.9 Repeated Measure Sphericity Assumption 
Faktor F Sig 
Ketertarikan 
Interpersonal 29,270 0,000 
 
Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil analisis Sphericity Assumption 
signifikansi sebesar 0,000. Jika hasil signifikansi <0,05 dinyatakan signifikan (Field, 
2009). Perbedaan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru berdasarkan 
gaya berpakaian dapat dilihat dari hasil F tabel (1(95) = 6,91 ; p = 0,000 < 0,05). 
Kriteria Pengujian : 
Ho diterima Ha ditolak jika F hitung < F Tabel dan nilai p > 0,05 
Ho ditolak Ha diterima jika F hitung > F Tabel dan nilai p < 0,05 
Dari hasil Repeated Measure didapatkan hasil F hitung yaitu sebesar 29,270 
dan nilai p sebesar 0,000. Apabila nilai p dibandingkan dengan α = 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa p<α, berarti Hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima 
sedangkan hipotesis Hipotesis nol (Ho) ditolak.  
Jika dilihat menggunakan perbandingan antara F hitung dengan F tabel (1;95) 
hasilnya juga menyatakan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan 
Hipotesis nol (Ho) ditolak karena F hitung sebesar 29,270 dan F tabel sebesar 6,91 
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yang berarti F hitung > F tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD 
berdasarkan gaya berpakaiannya. 
 
4.4       Pembahasan 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh melalui repeated measure 
sprehcity assumption menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, berarti 
terdapat perbedaan signifikan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD 
berdasarkan gaya berpakaiannya. 
Hal ini berarti sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Bringham (2008) 
yang mengatakan bahwa faktor-faktor yang mampu mempengaruhi ketertarikan 
interpersonal salah satunya adalah daya tarik fisik dan juga sejalan menurut 
Expectancy Violations Theory (EVT) yang menyatakan bahwa gaya berpakaian 
adalah aspek terpenting dari komunikasi yang dapat mempengaruhi persepsi 
ketertarikan terhadap si pemakai tentang kredibilitas dan kemenarikan. Serta hasil 
yang didapatkan oleh peneliti, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Eka Sari Wahyuni tentang “persepsi siswa terhadap gaya berpakaian guru 
moderat dan kasual serta perbandingannya terhadap hasil belajar siswa” yang 
dihasilnya mengatakan terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
dengan guru berpakaian moderat dan kasual.  
Variabel gaya berpakaian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
perbedaan persepsi ketertarikan interpersonal yang dimiliki oleh setiap siswa, dimana 
dengan melihat hasil dari setiap mean variasi gaya berpakaian, hasilnya menunjukan 
bahwa tidak ada variasi dari setiap gaya berpakaian yang memilki nilai mean yang 
sama melainkan terdapat perbedaan yang signifikan antar tiap variasi gaya 
berpakaian. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Berry dan Hansen (1996) yang 
mengatakan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi ketertarikan interpersonal pada 
seseorang adalah persepsi. Sehingga itulah yang menyebabkan setiap gaya berpakaian 
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guru memiliki persepsi ketertarikan interpersonal yang berbeda-beda pula bagi setiap 
siswa. 
Dengan melihat hasil perbandingan mean atau skor rata-rata dari setiap variasi 
gaya berpakaian. Perbandingan pakaian formal dan pakaian casual dapat disimpulkan 
bahwa pakaian formal baik untuk perempuan maupun laki-laki jauh lebih menarik 
dibandingkan dari pakaian casual. Namun ketika dibandingkan antara gaya 
berpakaian yang paling menarik dari tiap masing-masing jenis kelamin yaitu pakaian 
formal yang tertutup. Hasilnya menunjukan bahwa pakaian Perempuan Formal 1 
(PF1) lebih menarik dibandingkan dengan pakaian Laki Formal 1 (LF1). Dengan 
demikian dari hasil ini sejalan dengan teori gaya berpakaian yang mengatakan 
pentingnya seorang guru untuk memperhatikan gaya berpakaiannya karena setiap 
bentuk dan jenis pakaian apapun yang dikenakan akan tetap memiliki penanda sosial 
(social signal) terhadap si pemakainya (Morris, 1977). Namun hasil yang didapatkan 
ini belum bisa digeneralisasikan secara umum untuk semua guru karena terkadang 
faktor budaya dan agama secara tidak langsung mempengaruhi persepsi ketertarikan 
interpersonal yang dimiliki oleh setiap siswa, namun hal ini bisa menjadi referensi 
bagi setiap guru dalam menerapkan gaya berpakaian yang baik guna menunjang dan 
memenuhi berbagai aspek yang dibutuhkan untuk menjadi guru yang ideal. 
 
4.5       Keterbatasan Penelitian 
 Pada penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena peneliti sendiri 
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut : 
a. Keterbatasan dalam memperoleh jurnal mengenai hasil penelitian sebelumnya 
karena baik di Indonesia maupun luar negeri  masih jarang orang yang 
meneliti dengan apa yang diteliti oleh peneliti. 
b. Kurangnya teori yang ada mengenai gaya berpakaian sehingga peneliti hanya 
berpanduan pada penelitian sebelumnya yang ada di luar negeri, hal ini juga 
menjadi keterbatasan karena perbedaan budaya yang ada di Indonesia dengan 
budaya yang ada di luar negeri. 
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c. Keterbatasan waktu yang dimiliki subjek sehingga pengambilan data tidak 
dapat dilakukan pada jangka waktu yang lama karena jadwal sekolah sudah 
mulai memasuki Ujian Kenaikan Kelas. 
d. Sulitnya mendapatkan perizinan dari pihak sekolah untuk mengadakan  
penelitian di sekolah tersebut sehingga berpengaruh pada kurang 
menyeluruhnya sampel data dari populasi yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
e. Keterbatasan dalam membuat grand design eksperimen terkait penelitian 
penulis ini seperti kurang dilakukannya kontrol terhadap variabel lain yang 
dapat mengintervensi hasil akhir, tidak dilakukannya expert judgment dengan 
orang yang ahli pada penelitian ini terkait konten isi dari setiap variasi gaya 
berpakaian serta desain lembar jawaban yang kurang efisien dan mendukung 
prosedur eksperimen. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data maka pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan melalui repeated measure dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru SD 
berdasarkan gaya berpakaian di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur.  
 
5.2  Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa gaya 
berpakaian guru memiliki pengaruh terhadap perbedaan persepsi ketertarikan 
interpersonal yang dimiliki oleh setiap siswa. Mengingat gaya berpakaian merupakan 
hal yang sangat penting bagi ketertarikan interpersonal yang dimiliki pada setiap 
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan sekolah, 
sehingga implikasi dari penelitian ini adalah pihak sekolah harus mempunyai 
kebijakan dan kontrol yang ketat terkait regulasi gaya berpakaian seperti menerapkan 
sistem reward dan punishment yang berlaku bagi setiap guru. Mengadakan evaluasi 
rutin dengan pembahasan yang terdapat pada kotak aspirasi.  
Sehingga meskipun banyak faktor yang mampu membuat siswa tertarik 
terhadap guru, namun alangkah lebih baiknya lagi jika setiap guru harus 
memperhatikan gaya berpakaiannya agar mampu menjadi contoh yang baik bagi para 
siswanya dan melengkapi salah satu aspek guna menjadi guru yang ideal, dengan 
begitu akan mampu meningkatkan prestasi belajar para siswanya.  
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5.3  Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan, maka peneliti 
memiliki saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain sebagai berikut: 
 
5.3.1  Sekolah 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat membantu untuk 
menjadi alat evaluasi bagi kebijakan sekolah yang telah dibuat terkait regulasi gaya 
berpakaian, serta dapat berguna untuk memberikan pengetahuan bagi sekolah dalam 
mencipatkan sumber daya guru yang berkualitas 
 
5.3.2  Guru  
 Untuk guru, dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi 
selanjutnya sehingga guru mampu menerapkan gaya berpakaian yang menarik yang 
mampu mendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar. Serta dengan ini guru 
mampu memenuhi salah satu aspek yang dibutuhkan untuk bisa menjadi guru yang 
ideal, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar para siswanya. 
 
5.3.3  Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa 
dengan penelitian ini diharapkan lebih menambah referensi-referensi guna 
mempertajam teori yang digunakan dan juga diharapkan memperluas populasi yang 
digunakan agar lebih merepresentasikan dari apa yang diteliti. Juga peneliti 
selanjutnya harus mempertimbangkan segala aspek seperti perbedaan sistem nilai 
ataupun budaya agar mampu mengurangi tingkat bias yang dapat terjadi saat prosedur 
eksperimen dilaksanakan, menggunakan skala ketertarikan interpersonal yang tepat 
Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu membuat grand design 
eksperimen yang tepat terkait penelitian ini. Dengan mempertimbangkan dan 
melakukan hal yang kurang didalami pada penelitian ini seperti melakukan kontrol 
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yang ketat terhadap variabel lain yang dapat mengintervensi hasil akhir, melakukan 
expert judgment dengan orang yang ahli pada penelitian ini terkait konten isi dari 
setiap variasi gaya berpakaian, mendesain lembar jawaban yang efisien yang 
mendukung prosedur eksperimen, serta diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya 
meneliti tentang persepsi ketertarikan interpersonal siswa pada guru berdasarkan gaya 
berpakaiannya saja melainkan meneliti dari berbagai aspek agar mampu menciptakan 
guru yang ideal.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Data Demografi Subjek Penelitian 
a. Data Usia Subjek 
Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 3 3.0 3.0 3.0 
11 76 76.0 76.0 79.0 
12 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
b. Data Lokasi Subjek Penelitian 
 
Sekolah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SDN 04 PDK KLP 33 33.0 33.0 33.0 
SDN 03 PDK KLP 14 14.0 14.0 47.0 
SDN 06 PDK KLP 53 53.0 53.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran 2 : Analisis Statistik Deskriptif  
 
Statistics 
  PF1 PF2 PC1 PC2 LF1 LF2 LC1 LC2 
N Valid 96 96 96 96 96 96 96 96 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 7.73 4.16 1.83 5.30 5.90 4.28 3.58 4.57 
Median 8.00 3.00 1.50 5.00 6.00 4.00 3.00 4.00 
Mode 9 3 0 3 3 6 3 0
a
 
Std. Deviation 3.066 2.649 2.150 3.280 3.556 2.606 2.882 3.340 
Variance 9.400 7.017 4.625 10.760 12.642 6.794 8.309 11.153 
Skewness -.450 .619 1.168 .179 .069 .260 .719 .477 
Std. Error of Skewness .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 .246 
Kurtosis -.485 .138 1.538 -.757 -.943 -.081 .327 -.389 
Std. Error of Kurtosis .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 .488 
Range 12 11 10 12 12 12 12 12 
Minimum 0 0 0 0 0 0 0 0 
Maximum 12 11 10 12 12 12 12 12 
Sum 742 399 176 509 566 411 344 439 
Percentiles 25 6.00 3.00 .00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.25 
50 8.00 3.00 1.50 5.00 6.00 4.00 3.00 4.00 
75 10.00 6.00 3.00 7.75 9.00 6.00 5.75 6.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
      
 
Pakaian Perempuan Formal 1 
 
PF1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid 0 2 2.1 2.1 2.1 
2 2 2.1 2.1 4.2 
3 8 8.3 8.3 12.5 
4 8 8.3 8.3 20.8 
5 1 1.0 1.0 21.9 
6 8 8.3 8.3 30.2 
7 10 10.4 10.4 40.6 
8 14 14.6 14.6 55.2 
9 18 18.8 18.8 74.0 
10 4 4.2 4.2 78.1 
11 7 7.3 7.3 85.4 
12 14 14.6 14.6 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Perempuan Formal 2 
PF2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 10 10.4 10.4 10.4 
1 1 1.0 1.0 11.5 
2 9 9.4 9.4 20.8 
3 32 33.3 33.3 54.2 
4 7 7.3 7.3 61.5 
5 6 6.2 6.2 67.7 
6 17 17.7 17.7 85.4 
7 3 3.1 3.1 88.5 
8 4 4.2 4.2 92.7 
9 1 1.0 1.0 93.8 
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10 4 4.2 4.2 97.9 
11 2 2.1 2.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Perempuan Casual 1 
 
PC1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 47 49.0 49.0 49.0 
1 1 1.0 1.0 50.0 
2 5 5.2 5.2 55.2 
3 29 30.2 30.2 85.4 
4 6 6.2 6.2 91.7 
5 2 2.1 2.1 93.8 
6 2 2.1 2.1 95.8 
7 2 2.1 2.1 97.9 
8 1 1.0 1.0 99.0 
10 1 1.0 1.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Perempuan Casual 2 
 
PC2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 11 11.5 11.5 11.5 
2 5 5.2 5.2 16.7 
3 20 20.8 20.8 37.5 
4 6 6.2 6.2 43.8 
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5 7 7.3 7.3 51.0 
6 15 15.6 15.6 66.7 
7 8 8.3 8.3 75.0 
8 3 3.1 3.1 78.1 
9 10 10.4 10.4 88.5 
10 4 4.2 4.2 92.7 
11 4 4.2 4.2 96.9 
12 3 3.1 3.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Laki Formal 1 
LF1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 9 9.4 9.4 9.4 
1 2 2.1 2.1 11.5 
2 4 4.2 4.2 15.6 
3 16 16.7 16.7 32.3 
4 9 9.4 9.4 41.7 
5 1 1.0 1.0 42.7 
6 14 14.6 14.6 57.3 
7 6 6.2 6.2 63.5 
8 10 10.4 10.4 74.0 
9 10 10.4 10.4 84.4 
10 3 3.1 3.1 87.5 
11 3 3.1 3.1 90.6 
12 9 9.4 9.4 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
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Pakaian Laki Formal 2 
LF2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 11 11.5 11.5 11.5 
1 2 2.1 2.1 13.5 
2 8 8.3 8.3 21.9 
3 23 24.0 24.0 45.8 
4 10 10.4 10.4 56.2 
5 1 1.0 1.0 57.3 
6 25 26.0 26.0 83.3 
7 10 10.4 10.4 93.8 
8 1 1.0 1.0 94.8 
9 1 1.0 1.0 95.8 
10 3 3.1 3.1 99.0 
12 1 1.0 1.0 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Laki Casual 1 
LC1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 22 22.9 22.9 22.9 
1 1 1.0 1.0 24.0 
2 8 8.3 8.3 32.3 
3 23 24.0 24.0 56.2 
4 13 13.5 13.5 69.8 
5 5 5.2 5.2 75.0 
6 11 11.5 11.5 86.5 
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7 4 4.2 4.2 90.6 
8 1 1.0 1.0 91.7 
9 5 5.2 5.2 96.9 
10 1 1.0 1.0 97.9 
12 2 2.1 2.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
Pakaian Laki Casual 2 
LC2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 17 17.7 17.7 17.7 
1 1 1.0 1.0 18.8 
2 6 6.2 6.2 25.0 
3 17 17.7 17.7 42.7 
4 11 11.5 11.5 54.2 
5 6 6.2 6.2 60.4 
6 16 16.7 16.7 77.1 
7 6 6.2 6.2 83.3 
8 3 3.1 3.1 86.5 
9 3 3.1 3.1 89.6 
10 1 1.0 1.0 90.6 
11 6 6.2 6.2 96.9 
12 3 3.1 3.1 100.0 
Total 96 100.0 100.0  
 
 
 
 
79 
 
 
 
Lampiran 3 : Uji Normalitas Analisis Deskriptif  
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
KETERTARIKAN 
N 96 
Normal Parameters
a
 Mean 37.3542 
Std. Deviation 4.10642 
Most Extreme Differences Absolute .073 
Positive .056 
Negative -.073 
Kolmogorov-Smirnov Z .716 
Asymp. Sig. (2-tailed) .684 
a. Test distribution is Normal.  
 
Lampiran 4 : Repeated Measure 
Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:MEASURE_1      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
factor1 Sphericity Assumed 2007.620 7 286.803 29.270 .000 
Greenhouse-Geisser 2007.620 4.838 414.962 29.270 .000 
Huynh-Feldt 2007.620 5.129 391.412 29.270 .000 
Lower-bound 2007.620 1.000 2007.620 29.270 .000 
Error(factor1) Sphericity Assumed 6516.130 665 9.799   
Greenhouse-Geisser 6516.130 459.618 14.177   
Huynh-Feldt 6516.130 487.272 13.373   
Lower-bound 6516.130 95.000 68.591   
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Tests of Within-Subjects Contrasts 
Measure:MEASURE_1      
Source factor1 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
factor1 Level 1 vs. Level 2 1225.510 1 1225.510 70.667 .000 
Level 2 vs. Level 3 518.010 1 518.010 37.310 .000 
Level 3 vs. Level 4 1155.094 1 1155.094 66.671 .000 
Level 4 vs. Level 5 33.844 1 33.844 .998 .320 
Level 5 vs. Level 6 250.260 1 250.260 13.689 .000 
Level 6 vs. Level 7 46.760 1 46.760 2.435 .122 
Level 7 vs. Level 8 94.010 1 94.010 4.308 .041 
Error(factor1) Level 1 vs. Level 2 1647.490 95 17.342   
Level 2 vs. Level 3 1318.990 95 13.884   
Level 3 vs. Level 4 1645.906 95 17.325   
Level 4 vs. Level 5 3221.156 95 33.907   
Level 5 vs. Level 6 1736.740 95 18.281   
Level 6 vs. Level 7 1824.240 95 19.203   
Level 7 vs. Level 8 2072.990 95 21.821   
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Lampiran 5 Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Coba 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.821 12 
 
b. Final 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.743 12 
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Lampiran 6 Kuesioner/Lembar Jawaban 
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Lampiran 7 Surat Expert Judgment 
a. Permohonan Expert Judgment 
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b. pernyataan validasi instrumen Expert Judgment 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
a. SDN 06 Pondok Kelapa 
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b. SDN 03 Pondok Kelapa 
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c. SDN 04 Pondok Kelapa 
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d. SDIT Al Manar (Uji Coba) 
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Lampiran 9 Jenis Gaya Berpakaian Guru 
a. Perempuan Formal 1                           
 
b. Perempuan Formal 2 
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c. Perempuan Casual 1 
 
d. Perempuan Casual 2 
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e. Laki Formal 1 
 
f. Laki Formal 2 
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g. Laki Casual 1 
 
h. Laki Casual 2 
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Lampiran 10 Inform Consent 
a. model perempuan dalam variasi gambar 
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b. model laki dalam variasi gambar 
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Lampiran 11 Data Mentah Excel 
a. Data Final  
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Lampiran 12 Dokumentasi Saat Pengambilan Data 
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Lampiran 13 Saran Dari Penguji 
a. Penguji 1 
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b. Penguji 2 
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